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Nama : Widya PramestiNIM : 1503076005Judul : Student Attitudes Toward Chemistry LessonsSiswa Kelas XI SMA Negeri 13 SemarangDitinjau Dari Gaya Kognitif MelaluiPembelajaran Proyek Pada Materi Laju ReaksiPenelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikappeserta didik terhadap kimia (student attitudes toward
chemistry lessons) serta minat belajar peserta didik rendah,sehingga berdampak pada nilai akademik yang belummencapai KKM. Upaya sadar menyikapi hal ini, perludilakukan inovasi pembelajaran yang sesuai dengankebutuhan peserta didik. Tujuan penelitian ini adalahmengetahui student attitudes toward chemistry lessonsditinjau dari gaya kognitif pada materi laju reaksi melaluipembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) diSMA Negeri 13 Semarang. Penelitian yang dilakukanmerupakan eksperimen dengan desain pre experimental
design dan bentuk one group pretest-postest design.Pengambilan sampel secara cluster random sampling. Populasiterdiri dari seluruh peserta didik kelas XI di SMA Negeri 13Semarang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalahkelas XI MIPA 2. Metode pengumpulan data melalui observasi,wawancara, dokumentasi dan angket (student attitudes
toward chemistry lessons).Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif.  Ujipeningkatan dengan N-Gain student attitudes toward
chemistry lessons antara peserta didik dengan gaya kognitif
field dependent dan peserta didik dengan gaya kognitif field
independent berturut-turut adalah 0,05 (kategori rendah) dan0,24 (kategori rendah). Adapun nilai koefisien korelasi antara
student attitudes toward chemistry lessons dengan gaya
vii
kognitif, didapatkan rhitung = 0,4229 dengan taraf signifikansi5% rtabel = 0,329. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwaterdapat hubungan atau korelasi positif antara student
attitudes toward chemistry lessons dengan gaya kognitif.Interpretasi terhadap koefisien korelasi sebesar 0,4229 yangtermasuk dalam interval sedang antara 0,400-0,429.Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwapeserta didik kelas XI MIPA 2 memiliki perbedaan student
attitudes toward chemistry lesson ditinjau dari gaya kognitifmelalui pembelajaran berbasis proyek pada materi laju reaksidan hubungan antara student attitudes toward chemistry
lessons dengan gaya kognitif dinyatakan terdapat hubunganpositif sedang.
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A. Latar BelakangPerkembangan inovasi dan teknologi yangsangat pesat di abad 21 mempermudah akses pesertadidik untuk belajar lebih mudah, cepat dan lebihmurah (Saavedra dkk, 2012). Peran pendidikan diabad 21 semakin penting dalam mempersiapkangenerasi penerus yang memiliki keterampilan belajardan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologidan media informasi, serta dapat bekerja, danbertahan dengan menggunakan keterampilan untukhidup (life skills)(Mayasari, Kadarohman andRusdiana, 2015). Keterampilan hidup yang adaptifdan positif dimiliki individu dapat mengantarkan padapenyelesaian kebutuhan serta tantangan sehari-haridengan efektif.Permendikbud No.22 Tahun 2016 menyatakanbahwa dalam kurikulum 2013 untuk memperkuatpendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu(tematik antar mata pelajaran), dan tematik (dalamsuatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaranberbasis penelitian/penemuan (discovery/inquiry
2
learning). Salah satu pembelajaran berbasis penelitian(discovery learning) adalah pembelajaran berbasisproyek (Project Based Learning). Pembelajaranberbasis proyek merupakan pembelajaran yangmengorganisasikan siswa untuk membangunpengetahuannya secara mandiri melalui kegiataninvestigasi dan diskusi untuk memecahkan suatumasalah (Tseng, et al., 2013). BerkembangnyaPembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)didasari teori psikologi pendidikan antara lain JohnDewey (pentingnya pembelajaran berdasar daripengalaman), Jerome Bruner (belajar sebagai prosesaktif dimana peserta didik mentransformasi informasisehingga menimbulkan motivasi, retensi, danpengembangan pribadi), Lewin (pembelajaran yangberkelompok)(Morgan, 1975; Lerche et al., 2015;Harmer, 2014). Pembelajaran berbasis proyek mampumemberikan kesempatan kepada peserta didik untukbekerja lebih otonom serta mengembangkanpembelajaran sendiri, lebih realistik danmenghasilkan produk (Lestari, Hadisaputro, andNuswowati, 2015).Menurut Han dan Bhatacharya (seperti dikutipdari Warsono dan Hariyanto, 2012) implementasi
3pembelajaran berbasis proyek memiliki 5 (lima)keuntungan. Pertama, meningkatkan motivasi belajarpeserta didik. Kedua, meningkatkan kecakapanpeserta didik dalam pemecahan masalah. Ketiga,memperbaiki keterampilan menggunakan mediapembelajaran. Keempat, meningkatkan semangat danketerampilan berkolaborasi. Kelima, meningkatkanketerampilan dalam manajemen berbagai sumberdaya. Implementasi tersebut menjadi acuan penelitidalam mempelajari pengaruh model pembelajaranberbasis proyek.Ilmu dasar yang melandasi perkembanganteknologi ialah Sains (Sudarisman, 2015).
International Council of Associations for Science
Education/ ICASE (2008) menyatakan bahwa untukmenjadi masyarakat yang produktif dan memperolehkualitas hidup terbaik, peserta didik perlu memilikikemampuan berfikir kritis, membangun pengetahuanmenggunakan konsep sains secara bermakna,membuat keputusan seimbang serta memadaiterhadap permasalahan-permasalahan yang relevansipada kehidupan peserta didik (literasi sains) (Rahayu,2017).
4 Sains sebagai bidang studi mengacu padaberbagai disiplin ilmu, salah satunya adalah ilmukimia (Rahayu, 2012). Ilmu kimia merupakan ilmuyang menyangkut proses yang terjadi di dalamkehidupan sehari-hari (Purba, 2016: 6). Kimiamerupakan subjek yang konseptual dan abstrak(Taber, 2009). Laju reaksi merupakan salah satumateri kimia yang dianggap sulit bagi sebagian besarsiswa, karena beberapa sub konsep laju reaksimencakup abstrak yang sulit divisualisasikan (Iriany,2009). Dalam silabus, laju reaksi merupakan salahsatu materi kimia yang memiliki kompetensi dasarmerancang, melakukan, dan menyimpulkan sertamenyajikan hasil percobaan faktor-faktor yangmempengaruhi laju reaksi. Berdasarkan kompetensidasar tersebut dapat diketahui bahwa materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi memerlukanpraktikum untuk mendukung pemahaman siswadalam menguasai konsep (Dwiningsih, 2016).Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal24 Januari 2019 melalui wawancara guru kimiadiketahui bahwa kimia dianggap sulit bagi pesertadidik, baik dalam menyelesaikan soal-soal konseptualmaupun perhitungan sehingga dari hasil tes peserta
5didik 20% yang tuntas dari nilai KKM 75. Hasil angketpra penelitian pada tanggal 18 Mei 2019 di SMANegeri 13 Semarang kelas XI MIPA 1, diketahui bahwahanya dari pembelajaran di sekolah dilakukan denganmetode ceramah dan diskusi, sehingga 53% siswabelum bisa membuat pertanyaan atas fenomena yangdiberikan. Hasil angket juga menunjukkan 60% siswadalam pembelajaran kimia menyukai serta minatdalam belajar kimia.Minat yang rendah terhadap pembelajarankimia menunjukkan sikap peserta didik yang kurangbaik (Najih, 2018). Sikap peserta didik terhadap matapelajaran kimia (Student Attitudes Toward Chemistry
Lesson) dapat diketahui dengan melihat cara pesertadidik dalam merespon kegiatan pembelajaranberlangsung, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.Tindakan menyenangi, mendekati, dan mengharapkanobjek tertentu mampu membuat sikap bersifat positif(Akpinar, 2009).Yunus dan Ali (2013) mengatakan bahwasikap positif terhadap pembelajaran kimia (ATCL)akan meningkatkan pemahaman peserta didik dalambidang kimia. Alasannya adalah kimia berperanpenting dalam menciptakan kesadaran untuk
6 mencintai dan merawat lingkungan serta berperanaktif dalam pelestarian dan konservasi untuk masadepan masyarakat. Cheung (2011) mengatakanperlunya mengembangkan sikap positif dikarenakansikap berhubungan dengan prestasi akademik. Selainitu sikap merupakan dasar hipotesis yang digunakanoleh psikologi sosial untuk memahami danmemprediksi perilaku peserta didik baik perilakupeserta didik yang baik maupun perilaku yang tidakbaik. Sikap peserta didik terhadap pembelajarankimia (SATCL) dapat diukur menggunakan angketyang dikembangkan oleh Cheung (2011). Angket yangtelah dikembangkan tersebut meliputi beberapaindikator yaitu Liking for chemistry lessons, Liking for
chemistry laboratory work, Evaluate beliefs about
school chemistry, Behavioral tendencies to learn
chemistry. Dari keempat indikator menunjukkanbahwa selain untuk meningkatkan prestasi akademik,pentingnya pengembangan sikap positif terhadappembelajaran kimia tidak lain dikarenakan sikapdapat memprediksi perilaku peserta didik (Cheung,2011). Peningkatan sikap positif peserta didikditujukan guna terjadinya pembelajaran yang
7berkesan agar dapat memunculkan perilaku pesertadidik yang baik. Tanpa sikap positif, maka kegiatanbelajar tidak akan berhasil dengan baik (Djamarah,2008). Pada proses pembelajaran terdapat salah satufaktor yang perlu dipertimbangkan seperti memilihdan menerapkan suatu model pembelajaran dalampencapaian hasil belajar yaitu perbedaan gaya kognitif.Gaya kognitif sangat berhubungan dengan cara dansikap siswa dalam belajar yang dapat mempengaruhiprestasi belajar (Rijal dan Bachtiar, 2015). Pesertadidik yang memiliki gaya kognitif field dependentdalam memahami suatu informasi memerlukanbantuan orang lain, lebih suka belajar sesuatu yangtelah pasti, memiliki kemampuan menghayal yangbaik, dan kurang menyukai tugas-tugas mandiri.Peserta didik yang memiliki gaya kognitif field
independent lebih mandiri dalam belajar sertamemiliki rasa ingin tahu yang lebih besar tentangsuatu bidang dan permasalahan yang disukai. Pesertadidik dengan kemampuan ini lebih menyukaipembelajaran yang melibatkan aktivitas dalammenemukan suatu pengetahuan. Pengetahuan
8 tersebut lebih dipahami dan tersimpan lama dalamingatannya (Reta, 2012).Berdasarkan penjelasan di atas, penulistertarik untuk melakukan penelitian tentang “Student
Attitudes Toward Chemistry Lessons Siswa Kelas XI
SMA Negeri 13 Semarang Ditinjau Dari Gaya
Kognitif Melalui Pembelajaran Proyek Pada
Materi Laju Reaksi”
B. Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang di atas, dapat diambilrumusan masalah sebagai berikut:1. Bagaimana perbedaan student attitudes toward
chemistry lesson siswa kelas XI SMA N 13Semarang ditinjau dari gaya kognitif melaluipembelajaran proyek pada materi laju reaksi?2. Bagaimana hubungan antara student attitudes
toward chemistry lesson dengan gaya kognitif?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian1. Tujuan PenelitianTujuan dari penelitian ini adalah:a. Mengetahui perbedaan student attitudes
toward chemistry lesson siswa kelas XI SMA
9Negeri 13 Semarang ditinjau dari gaya kognitifmelalui pembelajaran proyek pada materi lajureaksi.b. Mengetahui hubungan antara student attitudes
toward chemistry lesson dengan gaya kognitif.2. Manfaat PenelitianManfaat penelitian yang diharapkan dalampenelitian ini adalah:a. Manfaat bagi Peserta DidikMampu meningkatkan student attitudes




A. Deskripsi Teori1. Student Attitudes toward Chemistry Lessons
Attitude berasal dari bahasa Inggris yangmemiliki arti sikap. Sikap berawal dari perasaan(suka atau tidak suka) terhadap kecenderungandalam bertindak dan merespon sesuatu/ obyek(Riwahyudin, 2015). Setiap orang memiliki sikapyang berbeda-beda terhadap suatu perangsang.Adapun Student Attitudes Toward Chemistry
Lessons (SATCL) dapat diartikan sebagai sikappeserta didik terhadap pembelajaran kimia.Tentang pembentukannya, sikap terbentuk darisifat-sifat bawaan yang diturunkan dari keduaorang tuanya. Namun dalam perkembangannya,sikap dapat dipengaruhi oleh faktor eksternalseperti lingkungan, teman bermain bahkanpendidikan.Cheung (2011) menyatakan bahwa faktor yangmempengaruhi sikap peserta didik terhadappembelajaran kimia adalah ujian umum,perbedaan tingkat kelas dan jenis kelamin. Iamenambahkan bahwa dalam implementasi
11 pembelajaran kimia harus ada perencanaan agarmampu menumbuhkan sikap positif peserta didikterhadap pembelajaran kimia sebagai berikut:a) Mengurangi laju pembelajaran kimia agarpeserta didik dapat memahami konsep kimiadengan baik.b) Eksplorasi terhadap pembelajaran langsung,artinya peserta didik melakukan berbagaikegiatan langsung seperti praktikum untukmendorong peserta didik mencaripengalaman.c) Merancang soal tes dari pertanyaan tingkatrendah hingga pertanyaan tingkat tinggi untukmemberi rasa berprestasi pada peserta didik.d) Memodifikasi pembelajaran yang runtut danmenghilangkan konsep yang abstrak.Azwar (2009) mengutip beberaparumusan karakter sikap yang meliputi (1)sikap memiliki arah, baik arah positif maupunnegatif; (2) sikap mempunyai intensitas ataukekuatan terhadap objek; (3) keluasan sikapmeliputi cakupan objek-objek sikap yangdisetujui atau tidak disetujui; (4) sikap
12memiliki konsistensi yaitu kesesuaian antarasikap dengan responnya terhadap objek.Ornstein (2006) mengemukakan bahwapeserta didik yang berpartisipasi dalameksperimen laboratorium berbasis praktik daninkuiri menunjukkan peningkatan sikap positifterhadap sains. Sikap yang dimaksudkandalam penelitian ini adalah sikap positifpeserta didik terhadap pembelajaran kimiayang ditinjau dari gaya kognitif dengan modelpembelajaran berbasis proyek. Adapunindikator student attitudes toward chemistry
lessons ditunjukkan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Indikator Student Attitudes toward
Chemistry Lessons
No. Indikator1. Liking for chemistry theory lessons2. Liking for chemistry laboratory work3. Evaluative beliefs about school chemistry4. Behavioral tendencies to learn chemistrySumber: Cheung (2011)2. Gaya KognitifCoop (dalam Nurdin, 2005) mengemukakanbahwa istilah gaya kognitif menggambarkankecenderungan peserta didik memperolehpengetahuan dan bagaimana sebuah informasidiproses oleh peserta didik. Menurut Woolfolk
13 (2009), gaya kognitif adalah suatu cara yangberbeda untuk melihat, mengenal, danmengorganisasi informasi. Gaya kognitif jugamenggambarkan suatu dimensi kepribadian yangmempengaruhi sikap, nilai, dan interaksi sosial.Gaya kognitif dapat dibedakan menjadi dua, diantaranya ada gaya kognitif Field Independent (FI)dan gaya kognitif Field Dependent (FD). Gayakognitif FD dan FI mencerminkan cara analisistiap individu dalam berinteraksi denganlingkungannya. Gaya kognitif FD atau FI padapeserta didik dapat diketahui melalui sebuahinstrumen yang telah dikembangkan oleh parapakar seperti Group Embedded Figures Test(GEFT). Gaya kognitif peserta didik diidentifikasidengan berpedoman pada hasil tes gaya kognitifGEFT yang terdiri dari 25 butir yang terbagi dalam3 bagian, di mana 7 butir pada bagian Imerupakan latihan dan 18 butir pada bagian IIdan III merupakan inti dari GEFT.a. Gaya kognitif Field Dependent (FD)Menurut Witkin, et al. (1977) pesertadidik yang memiliki gaya kognitif FD memilikibeberapa karakteristik. Karakteristik tersebut
14yaitu (1) cenderung menerima struktur yangada; (2) memiliki interaksi sosial; (3)cenderung untuk berpikir global; (4)cenderung bekerja dengan motivasi eksternalserta lebih tertarik pada penguatan eksternal;(5) cenderung memilih profesi yangmenekankan pada keterampilan sosial.Witkin dan Goodenough (dalam Danili &Reid, 2006) menjelaskan bahwa peserta didikdengan gaya kognitif FD adalah individu yangkurang atau tidak bisa memisahkan sesuatubagian dari suatu kesatuan dan cenderungsegera menerima bagian atau konteks yangdominan. Peserta didik FD cenderungmenggunakan pendekatan pasif dalam belajar(Candiasa, 2002). Dalam pembelajaran pesertadidik FD menginginkan: (a) bimbingan ataupetunjuk guru; (b) tujuan pembelajaran yangtersusun dengan baik dan dinyatakan secaraeksternal; (c) motivasi eksternal; (d) materipembelajaran yang terstruktur dengan baik;(e) penguatan eksternal.b. Gaya kognitif Field Independent (FI)
15 Menurut Witkin, et al. (1977) pesertadidik yang memiliki gaya kognitif FI memilikibeberapa karakteristik. Karekteristik tersebutantara lain: (1) mendefinisikan tujuan sendiri;(2) memilih profesi yang bersifat individual;(3) memiliki kemampuan menganalisis untukmemisahkan obyek dari lingkungannya; (4)memiliki kemampuan mengorganisasikanobyek-obyek; (5) mengutamakan motivasiinstrinsik dan penguatan internal.Peserta didik FI lebih menyukai materipembelajaran yang lebih memberi kebebasankepada dirinya untuk mengorganisasikankembali materi pembelajaran sesuai dengankepentingannya (Candiasa, 2002). Modelpembelajaran yang memberi kesempatankepada peserta didik FI untuk bisa berhasillebih baik (Candiasa, 2002). Peserta didik FIcenderung merumuskan sendiri tujuanpembelajaran yang dinyatakan secara internal.3. Model PembelajaranModel merupakan pola umum perilakupembelajaran untuk mencapai tujuanpembelajaran serta sebagai pedoman bagi
16pengajar dalam merencanakan dan melaksanakanaktivitas pembelajaran (Hosnan, 2014).Sedangkan model pembelajaran menurut Joyce(seperti dikutip dalam Trianto, 2014) diartikansebagai suatu pola yang digunakan sebagaipedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas dan menentukan perangkat-perangkatpembelajaran termasuk di dalamnya buku, film,kurikulum, komputer dan lain-lain.Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016),dalam mempertimbangkan model pembelajaranyang akan digunakan itu sama pentingnya denganpertimbangan terhadap tujuan yang hendakdicapai, bahan atau materi pembelajaran, pesertadidik bahkan hal lain yang bersifat non-teknis.Menurut Kardi dan Nur (seperti dikutip dalamTrianto, 2014) model pembelajaran memiliki 4(empat) ciri khusus yaitu:a. Landasan pemikiran tentang apa danbagaimana peserta didik belajar (tujuanpembelajaran yang akan dicapai).b. Rasional teoritik logis yang disusun oleh parapencipta atau pengembangnya.
17 c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agarmodel tersebut dapat dilaksanakan denganberhasil.d. Lingkungan belajar yang diperlukan agartujuan pembelajaran itu dapat tercapai.4. Model Project Based Learning (PjBL)
Project Based Learning atau pembelajaranberbasis proyek berkembang dari teorikonstruktivisme Piaget dan teorikonstruksionisme dari Seymour Papert, yangmana keduanya memiliki prinsip “setiap anakmembangun model mentalnya untuk berpikir danmemahami dunia di sekelilingnya”. Maksudnyaadalah informasi pengetahuan dapat dimengertimelalui pembangunan struktur kognitif padabenak siswa. Namun berbeda dengan teorikonstruktivisme yang diajukan Papert yangmenganggap bahwa semua informasi pengetahuandapat diperoleh peserta didik melalui kegiatannyata yang menghasilkan suatu artefak (bendaatau barang buah karya cipta manusia). Dengankata lain, gagasan konstruksionisme Papert adalah“berfikir merupakan belajar dengan membuat
18sesuatu atau learning by making” (Warsono danHariyanto, 2012).Hosnan (2014), mengatakan bahwa modelpembelajaran berbasis proyek ini menggunakanmasalah sebagai langkah awal dalammengumpulkan dan mengintegrasikanpengetahuan baru berdasarkan pengalamannyadalam beraktivitas secara nyata. Masalah tersebutmenurut Warsono dan Hariyanto (2012), dapatdijadikan sebagai motivasi besar siswa untukdapat memecahkannya.Menurut para ahli, seperti Blumenfeld (sepertidikutip dalam Hosnan, 2014) mengungkapkanbahwa:Pembelajaran berbasis proyek sebagaipendekatan komprehensif untuk pengajarandan pembelajaran yang dirancang agarpelajaran melakukan riset terhadappermasalahan nyata.Dalam hal ini, peserta didik melakukanpenyelidikan secara mandiri bersamakelompoknya, sehingga peserta didik mampumerancang, melakukan pemecahan masalah,mengambil keputusan dan melakukanpenyelidikan guna terpecahnya suatu masalah dikehidupan nyata. Strategi ini memperkenankan
19 peserta didik untuk bekerja secara mandirimaupun berkelompok dalam mengkontruksikanproduk autentik yang bersumber dari masalahnyata dalam kehidupan sehari-hari (Hosnan,2014).Hosnan (2014) menyebutkan beberapamanfaat dari pembelajaran berbasis proyek. Diantara manfaat-manfaat pembelajaran berbasisproyek adalah sebagai berikut:a. Memperoleh pengetahuan dan keterampilanbaru dalam pembelajaran.b. Meningkatkan kemampuan peserta didikdalam pemecahan masalah.c. Membuat peserta didik lebih aktif dalammemecahkan masalah yang kompleks denganhasil produk nyata berupa barang atau jasa.d. Mengembangkan dan meningkatkanketerampilan peserta didik dalam mengelolasumber/ bahan/alat untuk menyelesaikantugas.e. Meningkatkan kolaborasi peserta didikkhususnya pada pemecahan masalah yangbersifat kelompok.
20Dalam pelaksanaan model pembelajaran ini,perlu adanya acuan guru sebagai panduan dalammelakukan langkah (sintaks) pembelajaran.Sintaks model pembelajaran berbasis proyekdikembangkan oleh dua ahli, yaitu The George
Lucas Education Foundation dan Dopplet (sepertidikutip dalam Afriana, 2015). Adapun sintakspembelajaran berbasis proyek terdiri dari 6(enam) langkah, meliputi:a. Penentuan Proyek.b. Perencanaan Langkah-langkah PenyelesaianProyek.c. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek.d. Penyelesaian Proyek dan Monitor Guru.e. Penyusunan Laporan dan Persentasi/publikasiHasil Proyek.f. Evaluasi Proses dan Hasil Proyek.Suharto (2015), mengemukakan kelebihan dankelemahan pembelajaran berbasis proyek adalahsebagai berikut:a. Kelebihan Model Pembelajaran BerbasisProyek1) Meningkatkan kemampuan pemecahanmasalah.
21 2) Membuat peserta didik menjadi lebih aktifdan berhasil memecahkan masalah yangkompleks.3) Meningkatkan motivasi belajar pesertadidik untuk belajar, mendorongkemampuan mereka melakukanpekerjaan penting dan mereka perluuntuk dihargai.4) Meningkatkan kolaborasi.5) Meningkatkan keterampilan peserta didikdalam mengelola sumber.6) Mendorong peserta didik untukmengembangkan dan mempraktikanketerampilan komunikasi.7) Menyediakan pengalaman belajar yangmelibatkan peserta didik secara kompleksdan dirancang untuk berkembang sesuaidunia nyata.8) Memberikan pengalaman peserta didikpembelajaran dan praktik dalammengorganisasi proyek dan membuatalokasi waktu dan sumber-sumber lainseperti perlengkapan untukmenyelesaikan tugas.
229) Melibatkan para peserta didik untukbelajar mengambil informasi danmenunjukkan pengetahuan yang dimiliki,kemudian diimplementasikan dengandunia nyata.10) Membuat suasana belajar menjadimenyenangkan, sehingga peserta didikmaupun pendidik menikmati prosespembelajaran.b. Kelemahan Model Pembelajaran BerbasisProyek1) Kemungkinan adanya peserta didik yangkurang aktif dalam kerja kelompok.2) Peserta didik yang memiliki kelemahandalam penelitian atau percobaan danpengumpulan informasi akan mengalamikesulitan.3) Ketika topik yang diberikan kepadamasing-masing kelompok berbeda,dikhawatirkan peserta didik tidak bisamemahami topik secara keseluruhan.5. Laju Reaksia. Konsep Laju Reaksi
23 Laju Reaksi adalah suatu ukuranperubahan konsentrasi reaktan atau produkreaksi per satuan waktu. Laju reaksididefinisikan sebagai seberapa cepat suatureaksi kimia berlangsung. Reaksi kimiamenyangkut perubahan dari suatu pereaksi(reaktan) menjadi hasil reaksi (produk), yangdinyatakan dengan persamaan reaksi.Pereaksi (reaktan)        Hasil reaksi (produk)Berdasarkan pernyataan di atas maka  lajureaksi juga dapat dinyatakan sebagaiberkurangnya jumlah pereaksi (reaktan)setiap satuan waktu atau bertambahnyajumlah hasil reaksi (produk) setiap satuanwaktu.
Gambar 2.1 Grafik jumlah molekul
terhadap waktu. Pada laju reaksi A B
menunjukan penurunan konsentrasi zat
A (reaktan) terhadap waktu dan
kenaikan konsentrasi zat
24b. Teori TumbukanSuatu zat dapat bereaksi dengan zat lainapabila partikel-partikelnya salingbertumbukan. Tumbukan yang terjaditersebut akan menghasilkan energi untukmemulai terjadinya reaksi. Terjadinyatumbukan antar partikel disebabkan partikel-partikel (molekul-molekul) zat selalu bergerakdengan arah yang tidak teratur. Tumbukanantar partikel yang bereaksi tidak selalumenghasilkan reaksi, hanya tumbukan yangmenghasilkan energi yang cukup yang dapatmenghasilkan reaksi.c. Stoikiometri Laju ReaksiTerdapat hubungan stoikiometri antaralaju reaksi yang diukur terhadapberkurangnya konsentrasi pereaksi (reaktan)dan bertambahnya konsentrasi hasil reaksi(produk). Untuk reaksi A B, bila laju reaksidinyatakan sebagai berkurangnya jumlahkonsentrasi A tiap satuan waktu –Δ[A]/Δtakan sama dengan laju reaksi yang dinyatakanberdasarkan bertambahnya konsentrasi Bsetiap satuan waktu +Δ[B]/Δt, sebab setiap
25 konsentrasi A berkurang maka akanmenghasilkan konsentrasi B.Untuk reaksi yang memenuhi persamaanreaksi: 2C             DBerarti setiap dua zat C yang berkurangtiap satuan waktu akan menghasilkan sebuahzat D. Dengan demikian, laju reaksi yangdiukur berdasarkan jumlah D yang dihasilkanakan setara dengan laju reaksi yang diukurberdasarkan berkurangnya C dalam satuanyang sama.Laju reaksi=−1 2⁄ ∆[ ]∆ = + ∆[ ]∆Secara umum untuk reaksi yangdinyatakan dengan persamaan reaksi:aA + bB            cC + dDberlaku,Laju reaksi =-∝ ∆[ ]∆ = − ∆[ ]∆ = + ∆[ ]∆ = + ∆[ ]∆d. Penentuan Laju ReaksiBerikut ini contoh penentuan laju reaksidari reaksi antara larutan Br2 dengan asamformiat pada suhu 25oC yang ditentukanmelalui konsentrasi Br2 untuk setiap satuanwaktu.
26Reaksi yang terjadi adalah:HCOOH (l) + Br2 (aq)              2Br- (aq) +2H+ (aq) + CO2 (g)Data yang diperoleh adalah sebagaiberikut:
Tabel 2.2 Hasil pengukuran Laju Reaksi
Bromin dengan Asam Formiatit pada
25oC










0 0,0120 4,2 ×10-5 3,50 ×10-350 0,0101 3,52×10-5 3,49×10-3100 0,00846 2,96×10-5 3,50×10-3150 0,00710 2,49×10-5 3,51×10-3200 0,00596 2,09×10-5 3,51×10-3250 0,00500 1,75×10-5 3,50×10-3300 0,00420 1,48×10-5 3,52×10-3350 0,00353 1,23×10-5 3,48×10-3400 0,00296 1,04×10-5 3,51×10-3
27 Dengan menggunakan data pada tabel diatas dapat dihitung laju reaksi rata-ratapada 50 detik pertama sebagai berikut:Laju rata-rata= − ( , , ) = 3,8 ×10Dengan cara yang sama, maka laju rata-rata pada 100 detik pertama adalah:Laju rata-rata = − ( , , ) = 3,54 ×10e. Hukum Laju ReaksiBerdasarkan data pada Tabel 2.2menunjukan bahwa laju reaksi akan menurundengan bertambahnya waktu. Hal ini berartiada hubungan antara konsentrasi zat yangtersisa saat itu dengan laju reaksi.Dari percobaan-percobaan diketahui bahwa
umumnya laju reaksi tergantung pada
konsentrasi awal dari zat-zat pereaksi,pernyataan ini dikenal sebagai hukum laju
reaksi atau persamaan laju reaksi.Secara umum untuk reaksi: pA+qB rC
V = k [A]m [B]nDengan,
v = laju reaksi (mold dm-3 detik-1)
28
k = tetapan laju reaksi
m = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A
N = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B[A] = konsentrasi awal A (Mol dm-3)[B] = konsentrasi awal B (Mol dm-3)Orde reaksi total adalah jumlah total dariorde reaksi semua pereaksi. Orde reaksi nol(0) berarti laju reaksi tersebut tidakterpengaruh oleh konsentrasi pereaksi, tetapihanya tergantung pada harga tetapan lajureaksi (k). Harga k tergantung pada suhu, jikasuhunya tetap harga k juga tetap.Persamaan laju reaksi dapat ditentukanmelalui percobaan. Tabel 2.3 menunjukkanhasil sebuah percobaan penentuan laju reaksiantara gas hidrogen dengan nitrogenmonoksida yang dilakukan pada suhu 800oC,sesuai dengan persamaan reaksi:2H2(g) + 2NO (g) 2H2(g) + N2(g)
Tabel 2.3 Hasil percobaan penentuan
persamaan Laju reaksi antara gas NO dan gas
H2 pada 800oC
29
Pada percobaan 1, 2, dan 3, konsentrasiNO dibuat tetap (sebagai variable control)untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gasH2 terhadap laju reaksi (sebagai variabelbebas), dan sebaliknya pada percobaan 4, 5,dan 6 yang dijadikan variable control adalahkonsentrasi gas H2 dan sebagai variabel bebasadalah konsentrasi gas NO.  Denganmembandingkan percobaan 4 dan 5, terlihatbahwa jika konsentrasi NO diduakalikan makalaju reaksi menjadi 4 kali lebih cepat, dan daripercobaan 4 dan 6 jika konsentrasi NOditigakalikan maka laju reaksinya menjadi 9kali lebih cepat.














1 0,006 0,001 0,00302 0,006 0,002 0,00603 0,006 0,003 0,00904 0,001 0,006 0,00055 0,002 0,006 0,00206 0,003 0,006 0,0045
30atau, = [ ][ ] [ ][ ]0,00050,0020 = [0,001][0,002] [0,006][0,006]14 = 12m = 2= [ ]Dari percobaan 1 dan 2 dapatdiketahui bahwa bila konsentrasi gas H2diduakalikan maka laju reaksinyamenjadi dua kali lebih cepat, dan jikakonsentrasi gas H2 ditigakalikan makalaju reaksinya menjadi tiga kali dari lajusemua, sehingga
v = k [H2]atau, = [ ][ ] [ 2][ 2]0,0030,006 = [0,006][0,006] [0,001][0,002]12 = 12n = 1= [ ]Dengan demikian persamaan lajureaksinya.
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v = k [NO]2[H2]Harga k pada percobaan tersebut dapatdicari dengan menggunakan persamaandi atas. Misalnya diambil data daripercobaan 2.
v = k [NO]2[H2]0,0060 mol dm-3 detik-1 = k (0,006 moldm-3)2(0,002 mol dm-3)= 0,0060(0,006)(0,002)= 8,33 x 10 mol dm detikSatuan harga k dapat berubah tergantungpada tingkat (orde) reaksi totalnya.
Gambar 2.2 Tipe-tipe Grafik Orde Reaksif. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi1. KonsentrasiPengaruh konsentrasi terhadap laju reaksidapat dijelaskan dengan model teoritumbukan. Semakin tinggi konsentrasiberarti semakin banyak molekul-molekuldalam setiap satuan luas ruangan, dengandemikian tumbukan antar molekul
Orde reaksi ke-0 Orde reaksi ke-1 Orde reaksi ke-2
32semakin sering terjadi. Semakin banyaktumbukan yang terjadi berartikemungkinan untuk menghasilkantumbukan efektif semakin besar.2. Luas Permukaan SentuhanPada campuran pereaksi yang heterogen,reaksi hanya terjadi pada bidang batascampuran yang disebut bidang sentuh.Reaksi kimia akan berlangsung sangatcepat apabila luas permukaan atau bidangsentuhnya lebih luas pula. Karena semakinluas permukaan maka semakin cepat pulalaju reaksinya, malah sebaliknya semakinkecil luas permukaan maka semakin kecillaju reaksinya.3. TekananPada dasarnya, pengaruh tekananterhadap laju reaksi sama halnya denganpengaruh konsentrasi. Hal itu dikarenakanpeningkatan tekanan biasanya dilakukanuntuk meningkatkan persentase gas yangbereaksi dalam kesetimbangan campuran.Dengan demikian peningkatan tekanan gassama dengan peningkatan pada
33 kosentrasinya dan mempengaruhi lajureaksi.4. SuhuPada saat kondisi suhu yang tinggi. Energimolekul bertambah sehingga laju molekuljuga semakin bertambah. Peningkatan lajumolekul memungkinkan reaksiberlangsung dengan secara cepat. Jadi bilasemakin tinggi suhu semakin besar jugalaju reaksinya. Energi minimum yangdibutuhkan untuk berlangsungnya suatureaksi disebut energi aktivasi dengansecara umum bila suhu ditambah 100o C,maka laju reaksi akan menjadi dua kalilebih besar. Dengan kata lain setiapkenaikan suhu 100o C, laju reaksinya akanmenjadi dua kali lebih cepat.5. KatalisDalam ilmu kimia dikenal dengan dua zatyang sangat mempengaruhi laju reaksiyakni katalis dan inhibitor. Katalismerupakan zat yang dapat mempercepatlaju reaksi sedangkan inhibitor ialah zatyang dapat menghambat laju reaksi.
34Reaksi kimia yang lambat dapatdipercepat dengan menambahkan katalis.Katalis akan ikut dalam proses reaksitetapi tidak mempengaruhi hasil reaksimelainkan hanya mempercepat lajunya.Katalis memungkinkan reaksi berlangsunglebih cepat akibat perubahan yangdipicunya terhadap pereaksi.
B. Kajian PustakaKajian pustaka dalam penelitian ini dijadikansebagai rujukan peneliti yang dapat memperkuatteoritis untuk memperoleh informasi yang berkaitandengan topik pembahasan. Adapun kajian pustakayang digunakan sebagai berikut:1. Musa, dkk (2012) melakukan penelitian yangberjudul Project-based learning (PjBL):
inculcating soft skills in 21st century workplaceuntuk mengidentifikasi hubungan antara
softskills yang diperoleh ketika kerja proyekdan bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Project Based learning (PjBL) membekalisiswa dalam softskill penempatan kerja padaabad 21. Data penelitian diperoleh dari
35 kuisioner skala likert 1-5, dengan komponen
softskill yang terdiri dari  kerjasama dalamkelompok, pengelolaan proyek, kemampuanberkomunikasi, kemampuan antarperseorangan, dan kemampuan pemecahanmasalah. Hasil penelitian menunjukan bahwapembelajaran berbasis proyek berkontribusidalam pengembangan soft-skills untuk tempatkerja yang tampaknya akan memenuhikebutuhan pasar kerja abad ke-21.2. Najih (2018) melakukan penelitian yangberjudul “Hasil belajar (kognitif) dan Student
Attitudes toward Chemistry Lessons PadaMateri Asam dan Basa Melalui PembelajaranBerbasisi Proyek Berpendekatan Green
Chemistry di MA Matholi’ul Huda TrosoJepara” menyatakan bahwa terdapatperbandingan antara kelas kontrol dan kelaseksperimen pada hasil belajar dan Student
Attitudes toward Chemistry Lessons.Pembelajaran berbasis proyek berpendekatan
green chemistry mampu meningkatkan
student attitudes toward chemistry lesson danhasil belajar.
363. Siwa, dkk (2013) melakukan penelitian yangberjudul “Pengaruh Pembelajaran BerbasisProyek dalam Pembelajaran Kimia terhadapKeterampilan Proses Sains ditinjau dari GayaKognitif”. Penelitian ini merupakan penelitianeksperimen semu dengan rancangan non-
equivalent post-test only control group design,di mana kelas kontrol menggunakanpembelajaran konvensional dan kelaseksperimen menggunakan pembelajaranproyek. Hasil dari penelitian tersebutmenunjukkan bahwa terdapat perbedaanhasil belajar keterampilan proses sains antarakelas kontrol dan kelas eksperimen, terdapatperbedaan antara gaya kognitif Field
Independent dan gaya kognitif Field Dependentdalam menggunakan pembelajaran proyek.4. Lestari, dkk (2015) melakukan penelitianberjudul “Pembelajaran Berbasis Proyekdengan Produk Artikel untuk MeningkatkanHasil Belajar Siswa”. Penelitian proyektersebut menghasilkan produk berupa artikel.Artikel digunakan sebagai bentuk laporanportofolio setelah praktikum dilakukan. Hasil
37 penelitian menunjukkan bahwa pembelajaranproyek mampu meningkatkan sikap senangserta minat siswa kepada pelajaran kimia.
C. Kerangka BerpikirFakta lapangan menunjukkan bahwa SMA Negeri13 Semarang mencanangkan program Adiwiyata(kepedulian lingkungan) disekolah, namun belumdiaplikasikan dalam pembelajaran kimia. Dalamsilabus serta RPP program Adiwiyata hanyadicantumkan di awal pembelajaran seperti membuangsampah pada tempatnya. Pembelajaran kimiadisekolah juga belum dikorelasikan denganpentingnya mengetahui aplikasi kimia sehinggakemampuan kepedulian lingkungan mereka rendah.Saat pra-penelitian dilakukan didapatkan hasil bahwamasih sedikit yang menyukai kimia, di manapraktikum merupakan salah satu alasan bagi siswayang menyukai kimia. Sikap (Student Attitudes toward
Chemistry Lesson) yang rendah terhadap kimia akanmenimbulkan hasil belajar yang rendah pula.Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihatpada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Kerangka BerpikirUpaya untuk mengatasi permasalahan tersebut,diperlukan adanya model pembelajaran yangmembantu siswa dalam meningkatkan ketrampilansiswa terhadap lingkungan sekitar. Project based
learning (PJBL) merupakan model pembelajaran yangmembutuhkan solusi melalui pemikiran yangsistematis dan logis dari suatu masalah.  Kegiatanpembelajaran ditujukan untuk meningkatkanketrampilan sains siswa agar siswa semakin tertarikbelajar dan mendalami mata pelajaran kimia, sehingga
39 ilmu kimia dapat bermanfaat di kehidupan nyatasebagai akibat pembelajaran yang dikaitkan denganlingkungan hidup mereka. Peserta didik dituntutmerancang, memecahkan masalah, membuatkeputusan, melakukan investigasi, serta bekerjasecara mandiri. Berdasarkan argumen tersebut,peneliti menggunakan satu metode dengan satu kelaseksperimen ditinjau dari gaya kognitifnya untukdiketahui Student Attitudes toward Chemistry Lesson.
D. Rumusan HipotesisRumusan hipotesis yang diajukan peneliti adalahsebagai berikut.Ho : Tidak terdapat hubungan antara student attitudes
toward chemistry lessons dengan gaya kognitif pesertadidik.
Ha : Terdapat hubungan antara student attitudes




A. Jenis dan Pendekatan PenelitianPenelitian ini menggunakan pendekatankuantitatif yang akan menghasilkan data yang bersifatkuantitatif  / statistik dengan menguji hipotesis yangtelah ditetapkan. Penelitian kuantitatif adalahpendekatan untuk menguji teori-teori objektif denganmemeriksa hubungan antar variabel (Cresswell, 2014).Metode yang digunakan merupakan metode penelitianeksperimen, berarti metode yang mempelajaripengaruh dari variabel tertentu terhadap varaibelyang lain, melalui uji coba dalam kondisi khusus yangsengaja diciptakan peneliti (Fathono, 2005). Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
student attitudes toward chemistry lessons siswa kelasXI SMA Negeri 13 Semarang ditinjau dari gaya kognitifmelalui pembelajaran proyek pada materi laju reaksidan mengetahui hubungan student attitudes toward
chemistry lessons dengan gaya kognitif.Desain yang digunakan adalah Pre




Desain Penelitian One-Group Pretest-Postest DesignSumber: Creswell (2014)Keterangan :
Ox : pretest, berfungsi untuk mengukur student
attitudes toward chemistry lessons ditinjau darigaya kognitif peserta didik sebelum diberiperlakuan
Oy : postest, berfungsi untuk mengukur student
attitudes toward chemistry lessons ditinjau darigaya kognitif peserta didik setelah diberiperlakuan
X : pelaksanaan pembelajaran proyek
B. Tempat dan Waktu Penelitian1. Tempat PenelitianTempat penelitian dilakukan di SMA Negeri 13Semarang yang beralamat di Jl. Rowosemanding,Mijen Semarang.2. Waktu PenelitianPenelitian dilakukan pada semester gasaltahun pelajaran 2019/2020 yaitu mulai tanggal 16Oktober sampai 24 Oktober 2019. Sebelumdilakukan eksperimen, peneliti melakukan risetpendahuluan meliputi: observasi sekolah baik dari
Ox X Oy
42kurikulum yang digunakan, media pembelajaran,sumber belajar, metode pembelajaran yangdigunakan guru hingga masalah-masalah yangterjadi dalam pembelajaran kimia.
C. Populasi dan Sampel Penelitian1. PopulasiPopulasi dalam penelitian ini adalah peserta didikkelas XI MIPA SMA Negeri 13 Semarang tahunpelajaran 2019/2020. Jumlah seluruh populasi144 peserta didik yang terbagi dalam 4 kelas,yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, XIMIPA 4.2. SampelPenelitian ini sampel diambil menggunakan teknik
cluster random sampling (probability sampling)yaitu penarikan sampel acak secara berkelompok(Supranto, 2007).
D. Variabel PenelitianVariabel penelitian adalah segala sesuatu yangberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga  diperoleh informasi tentanghal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
43 (Sugiyono, 2016). Variabel independent merupakanvariabel yang dipelajari peneliti sebagai kemungkinanpenyebab dari sesuatu sedangkan variabel dependentmerupakan variabel yang berpotensi disebabkan  ataudipengaruhi oleh variabel independent (Leedy danOrmrod, 2015).a. Variabel IndependentVariabel terikat dalam penelitian ini adalah
student attitudes toward chemistry lessonskelas XI SMA Negeri 13 Semarang.b. Varibel DependentVariabel bebas dalam penelitian ini adalahmodel pembelajaran proyek.c. Variabel ModeratorVariabel moderator dalam penelitian adalahgaya kognitif kelas XI SMA Negeri 13Semarang.
E. Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yang digunakandalam penelitian yaitu teknik tes dan teknik non-tes.Teknik tes dilakukan untuk mengukur gaya kognitifyaitu menggunakan Group Embeded Figures Test
(GEFT). Instrumen standar yang pertama kali disusun
44oleh Witkin pada 1971 dengan koefisien reabilitassebesar 0,82. Teknik non-tes dilakukan melaluiwawancara, dokumentasi dan penyebaran angketkepada peserta didik.1. Wawancara (interview), pengumpulan data teknikini guna studi pendahuluan terkait permasalahanyang berkembang maupun mencari data secararinci dan mendalam.2. Dokumentasi atau pengumpulan data terhadapdaftar nama peserta didik, nilai peserta didik, foto-foto proses penelitian maupun dokumen darisekolah.3. Kuesioner (angket) yang digunakan untukmengukur student attitudes toward chemistry
lessons dan untuk mengetahui gaya kognitif siswakelas XI SMA Negeri 13 Semarang.
F. Teknik Analisis Data1. Analisis Data Awala. Uji NormalitasUji normalitas digunakan untukmengetahui apakah data berasal daripopulasi yang terdistribusi normal atauberada dalam sebaran normal (Hanief, 2017).
45 Rumus yang digunakan dalam uji normalitassebagai berikut:
= (f − f )fKeterangan:
2 = chi-squaref0 = frekuensi yang diobservasifh = frekuensi yang diharapkan (Yusuf,2014)Untuk mengetahui apakah harga chi-square( ) yang diperoleh dalam perhitungansignifikan, maka harus membandingkannyadengan harga chi-square ( ) yang tercantumpada tabel dengan taraf signifikansi 5%Kriteria pengujian jika hitung ≤ tabeldengan derajat kebebasan dk = k−1 makadata berdistribusi normal (Sudijono, 2004).b. Uji HomogenitasUji homogenitas diperlukan untukmembuktikan data dasar yang akan diolahadalah homogen (Yusuf, 2013). Uji yangdigunakan dalam uji homogenitas ini adalahuji Bartlett, karena populasi lebih dari duakelompok. Adapun hipotesis yang diajukanadalah sebagai berikut:
46Ho : σA2 = σB2= σC2Ha : paling sedikit satu tanda sama dengantidak berlaku = tidak homogenRumus uji Bartlett adalah:ℎ = ( 10)[ − ( ( )]Keterangan:Si2 : Varians tiap kelompok data.dk = n-1 : Derajat keabsahan tiapkelompok.B : Nilai Bartlett (Anonim 2017,diakses 16 september 2019)Jika X2hitung ≤ X2tabel, maka populasi memilikikriteria homogen, dengan taraf signifikansi5% dan dk = n-1.2. Analisis Uji Coba Instrumen Non-TesInstrumen non-tes yang digunakan berupa angketyang diadopsi dari penelitian Cheung (2011)dengan 12 soal Attitude Toward Chemistry Lesson
Scale (ATCLS), kemudian diuji validitas danreabilitasnya.a. Uji Validitas dengan Korelasi Product Moment= ( ) ( )( )[ ( ) ( )][ ( ) ( ) ]
47 Keterangan:X : Skor variabel (jawaban responden).Y : Skor total dari variabel (jawabanresponden).N : Jumlah responden (Siregar, 2013).Hasil dibandingkan dengan padataraf signifikansi 5%. Jika > makaitem soal tersebut valid.b. Uji Reliabilitas dengan Rumus Alpha CronbachUji reliabilitas angket/ kuesioner dilakukandengan tahap berikut:1) Menentukan nilai varians setiap butirpertanyaan.
= ∑ − ( )2) Menentukan nilai varians total.
= ∑ − ( )3) Menentukan reliabilitas instrumen.= − 1 1 − ∑Keterangan:
r11 : Koefisien reliabilitas instrumen.n : Jumlah sampel.k : Jumlah butir pertanyaan.
Xi : Jawaban responden untuk setiapbutir pertanyaan.
48ΣX2 : Total jawaban responden untuksetiap butir pertanyaan.Σσi2 : Jumlah varians butir.Σσt2 : Varians total.Hasil r11 jika lebih dari 0,6 maka instrumendikatakan reliabel (Siregar, 2013).3. Analisis Uji Tes Gaya KognitifInstrumen untuk mengetahui dimensi gayakognitif siswa menggunakan GEFT (Group
Embedded Figure Test) yang dikembangkan olehWitkin (1977). Tes gaya kognitif GEFT (Group
Embedded Figure Test) yang terdiri dari 25 butirsoal gambar.Tes ini digunakan untuk mengukurkemampuan siswa dalam menemukan sebuahbentuk sederhana yang tersembunyi dalam suatupola yang kompleks. Setiap jawaban benar berartisiswa mampu menebalkan secara tepat bentukgambar sederhana yang tersembunyi dalamgambar kompleks, ini diberi skor 1 jika sebaliknyadiberi skor 0. Dalam penelitian ini, siswa yangmendapat skor >9 digolongkan Field Independent(FI) dan siswa yang mendapat skor ≤9digolongkan Field Dependent (FD).
49 4. Analisis Data Akhira. Uji Hipotesis KorelasiUji Hipotesis korelasi digunakan apabilaberhadapan dengan kenyataan: variabel yangdikorelasikan berbentuk gejala atau data yangbersifat interval, sampel yang ditelitimempunyai sifat homogen dan nilai ujinormalitas diatas 5% atau 0,05 (Shodiq,2015).Uji Hipotesis korelasi dilakukan untukmengetahui ada tidaknya korelasi antara
Attitude toward Chemistry Lesson (ATCL) dangaya kognitif siswa. Hipotesis yang diuji dalampenelitian ini adalah:Ho : ρ ≤ 0 (Tidak terdapat hubungan antara
student attitudes toward chemistry lessonsdengan gaya kognitif siswa)Ha : ρ > 0 (Terdapat hubungan antara student
attitudes toward chemistry lessons dengan gayakognitif siswa)Hipotesis yang telah dibuat kemudiandiuji analisis menggunakan uji koefisienkorelasi yaitu untuk membuktikan hipotesishubungan dua variabel. Apabila harga rhitung
50lebih besar dari harga rtabel, maka Ho ditolak,jika rhitung lebih kecil dibanding harga rtabelmaka Ha diterima. Maka rumus koefisienkorelasi yang digunakan adalah:= ∑∑Keterangan:rxy = korelasi antara variabel x dengan y= ( 1 ̶ x )= ( 1 ̶ y )(Sugiyono, 2016)Data yang diperoleh, kemudian dapat dilihatkeeratan hubungan antara variabel. Pedomanuntuk memberikan interprestasi serta analisisbagi koefisien korelasi menurut Sugiyono(2016) :
Tabel 3.1 Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien
Korelasi
Interval nilai Koefisien Tingkat Korelasi
0,000 – 0,199 Sangat Lemah
0,200 – 0,399 Lemah
0,400 – 0,699 Sedang
0,700 – 0,899 Kuat
0,900 Sangat Kuat
51 b. Analisis Hasil Angket Non-TesAnalisis Kategori Instrumen Non-Tesdigunakan untuk mengetahui seberapa besarpeningkatan Student Attitudes Toward
Chemistry Lessons (SATCL) setelah diberiperlakuan.Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh denganrumus: = ( − )Keterangan: t=skor tertinggi ideal dalam skala,r = skor terendah ideal dalam skala, dan jk =jumlah kelas interval.Klasifikasi hasil penilaian dapat digambarkandengan tingkat pencapaian pada Tabel 3.2.







52c. Uji N-GainAnalisis data skor pretest dan postestdigunakan uji normalitas gain (N-Gain)untuk mengetahui seberapa besarpeningkatan student attitudes toward
chemistry lessons sebelum dan setelahpembelajaran. Rumus yang digunakansebagai berikut:
Kriteria N-gain dapat digambarkandengan tingkat pencapaian pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori Nilai N-Gain
Sumber: Hake (1999)
− = ( − )( − ) × 100
Nilai N-gain Interpretasi≥ 0,7 Tinggi0,7 > ≥ 0,3 Sedang< 0,3 Rendah
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi DataPenelitian ini merupakan penelitian eksperimen.Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui
Student Attitudes Toward Chemistry Lessons (SATCL)siswa kelas XI SMA Negeri 13 Semarang ditinjau darigaya kognitif melalui pembelajaran proyek padamateri laju reaksi dan hubungan SATCL dengan gayakognitif. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMANegeri 13 Semarang pada tanggal 16 Oktober 2019sampai 24 Oktober 2019.Penelitian diawali dengan persiapan instrumennon-tes dan tes, berturut-turut pada Lampiran 8 danLampiran 9. Selanjutnya dilakukan pengujianhipotesis berdasarkan data hasil penelitian. Semuahasil analisis ditunjukkan pada deskripsi data berikut:1. Analisis Data Awala. Uji Normalitas PopulasiPengambilan sampel secara cluster
random sampling harus dipastikan bahwapopulasi berdistribusi normal. Berdasarkanperhitungan uji normalitas pada Lampiran 11diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi
Pada taraf signifikansi 5% dan dk = 5diperolehX2tabel = 11,070. Keempat analisistersebut menghasilkan nilai X2hitung <X2tabel,maka dapat disimpulkan bahwa populasiterdistribusi normal.b. Uji Homogenitas PopulasiPopulasi yang dinyatakan terdistribusinormal juga harus dipastikan homogensebelum dilakukan pengambilan sampelsecara cluster random sampling. Analisishomogenitas menggunakan Uji Bartlettdengan ketentuan H0 diterima jika X2hitung
≤X2tabel, maka populasi memiliki kriteriahomogen. Berdasarkan perhitungan padaLampiran 12 diperoleh hasil X2hitung= 5,724.Pada taraf signifikansi 5% dan dk = 3diperoleh X2tabel = 7,815. Hasil inimenunjukkan bahwa X2hitung <X2tabel sehinggapopulasi dinyatakan homogen.
Kelas χ2hitung χ2tabel Kesimpulan
XI MIPA-1 10,605 11,070 NORMAL
XI MIPA-2 7,358 11,070 NORMAL
XI MIPA-3 8,222 11,070 NORMAL
XI MIPA-4 9,884 11,070 NORMAL
55Dari analisis normalitas dan homogenitasdiatas, dihasilkan data yang normal danhomogen, sehingga syarat penarikan sampelsecara cluster random sampling terpenuhi.2. Analisis Data AkhirPenelitian eksperimen yang telah dilakukanmenghasilkan data kuantitatif (berupa angka)yang dapat dianalisis guna menguji hipotesis yangtelah diajukan. Adapun analisis data akhir sebagaiberikut:a. Uji Hipotesis KorelasiUji Hipotesis korelasi dilakukan untukmengetahui ada tidaknya korelasi antara
Attitude toward Chemistry Lesson (ATCL) dangaya kognitif siswa. Berdasarkanperhitungan uji hipotesis korelasi padaLampiran 17 diperoleh hasil sebagaimanaTabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Hipotesis Korelasi











56 Berdasarkan uji korelasi dengan N = 36dengan taraf signifikansi 5% dapatdisimpulkan bahwa Ha diterima dan H0ditolak. Artinya harga rhitung lebih besar dariharga rtabel yaitu 0,329, jadi kesimpulannyaada hubungan positif dan nilai koefisienkorelasi antara student attitudes toward
chemistry lessons dan gaya kognitif sebesar0,4229. Sedangkan keeraatan hubungan(korelasi) antara dua variabel dapatdiketahui melalui pedoman koefisien korelasimenurut Sugiyono (2016) dan dihasilkanhubungan antar dua variabel termasukkorelasi sedang (0,400-0,699)  yakni 0,4229.b. Analisis Hasil Angket Non-TesHasil angket non-tes akandikategorikan untuk mengetahui adatidaknya perbedaan SATCL sebelum dansetelah pembelajaran PjBl. Adapunberdasarkan perhitungan pada Lampiran 15,diperoleh hasil sebagaimana pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Angket SATCL Ditinjau
dari Gaya Kognitif
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwahasil student attitudes toward chemistry
lessons ditinjau dari gaya kognitif mengalamipeningkatan yang lebih baik. Skor rata-rata































58 rata student attitudes toward chemistry lessonsditinjau dari gaya kognitiif setelah perlakuan.Adapun berdasarkan perhitungan padaLampiran 16, diperoleh hasil sebagaimanapada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Analisis N-Gain antara Student
Attitudes toward Chemistry Lessons Ditinjau
dari Gaya Kognitif
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan student attitudes toward
chemistry lessons antara peserta didik FDdengan peserta didik FI. Peserta didik FImemiliki SATCL lebih baik dengan nilai N-Gain = 0,24 (kategori rendah) daripadapeserta didik FD dengan nilai N-Gain = 0,05(kategori rendah).
B. Analisis DataStudi pendahuluan yang telah dilakukan di SMANegeri 13 Semarang, diketahui bahwa peserta didikkelas XI MIPA 2 memiliki SATCL yang kurang baik. Hal
Kategori FD FI
Jml. Siswa % Jml. Siswa %
Tinggi 0 0,0 2 6,1
Sedang 1 2,9 5 15,2
Rendah 10 28,6 18 54,5
59ini dikarenakan mereka menganggap bahwa ilmukimia tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut mempengaruhi hasil belajar pesertadidik pada pelajaran kimia (prestasi rendah). Daripermasalahan tersebut, maka diperlukanpembelajaran yang dapat meningkatkan sikap positifterhadap pelajaran kimia. Salah satu modelpembelajaran yang dapat meningkatkan SATCL itumodel pembelajaran Project Based Learning (PjBL).Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkandalam memilih dan menerapkan suatu modelpembelajaran yaitu perbedaan gaya kognitif. Gayakognitif sangat berhubungan dengan cara dan sikapsiswa dalam belajar yang dapat mempengaruhiprestasi belajar (Reta, 2012). Upaya meningkatkanSATCL dilakukan dengan pembelajaran yang mampumemberikan kesan/pembelajaran bermakna(Djamaah, 2008; Lilia, 2018). Pembelajaran yangberkesan dimaksudkan agar dapat memunculkanperilaku baik peserta didik (Cheung, 2011). Minatyang baik terhadap pembelajaran kimia merupakansalah satu sikap positif yang dapat mempengaruhiperilaku peserta didik. Sebagaimana disampaikan olehYunus dan Ali (2013) bahwa sikap positif tersebutakan meningkatkan pemahaman peserta didik dalam
60 bidang kimia dan dampaknya adalah hasil belajarpeserta didik semakin baik. Alasan lain adalah kimiaberperan penting dalam menciptakan kesadaranuntuk mencintai dan merawat lingkungan sertaberperan aktif dalam pelestarian dan konservasiuntuk masa depan masyarakat. Maka dari itu, solusiyang ditawarkan peneliti adalah penerapan modelpembelajaran berbasis proyek sebagai upayameningkatkan SATCL ditinjau dari gaya kognitif.Penelitian yang telah dilakukan merupakanpenelitian eksperimen dengan desain Pre
Experimental dan bentuk One-Group Pretest-Postest
Design. Penelitian tersebut menggunakan satu kelasyakni XI MIPA 2 dengan proses penelitian dilakukandengan cara memberikan pretest, pelaksanaanpembelajaran dan posttest. Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui perbedaan SATCL ditinjaudari gaya kognitif melalui pembelajaran berbasisproyek pada materi laju reaksi dan untuk mengetahuihubungan antara SATCL dan gaya kognitif.Sampel penelitian yang digunakan hanya satukelas yakni XI MIPA 2. Penentuan sampel penelitiandidahului dengan analisis data populasi yaitu ujihomogenitas dan uji normalitas. Analisis data populasiyang digunakan adalah nilai UAS semester genap
61tahun pelajaran 2018/2019 kelas X MIPA 1, X MIPA 2,X MIPA 3, X MIPA 4. Berdasarkan analisis datapopulasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwakeempat kelas tersebut dalam kondisi normal danhomogen, sehingga kelas yang akan dijadikan sampelbisa ditentukan dengan cara cluster random sampling.Adapun perhitungan uji normalitas dan homogenitaspopulasi dapat dilihat pada Lampiran 11 danLampiran 12. Setelah didapatkan data yang normaldan homogen dari keempat kelas, kemudian pilihkelas yang akan dijadikan sampel penelitian ini adalahkelas XI MIPA 2.Langkah selanjutnya dalam penelitian ini yaitu ujicoba instrumen angket non-tes. Uji coba instrumenangket SATCL yang digunakan adalah angket yangterdiri dari 12 item pernyataan. Keempat indikatordikembangkan oleh Cheung (2011). Pengukurandilakukan dengan skala Likert yang terdiri daripernyataan positif dan pernyataan negatif. Instrumenangket SATCL yang digunakan untuk pretest dan
postestterlebih dahulu diuji cobakan kepada pesertadidik XII MIPA 1. Kelas uji coba adalah kelas yangsudah mendapatkan materi laju reaksi. Instrumenangket SATCL yang telah diuji cobakan kemudiandianalisis kelayakannya yaitu menggunakan uji
62 validitas dan uji reabilitas. Hasil uji instrumen secaralengkap dapat dilihat pada Lampiran 10. Berdasarkanhasil analisis uji coba instrumen angket non-tesberbentuk skala Likert, diperoleh 12 pernyataan validdari  12 item pernyataan. Hasil dari 12 itempernyataan yang valid akan digunakan sebagai angket
pretest dan postest.Cheung (2011) mengembangkan kedua belasitem tersebut dari 4 (empat) indikator. Pengukurandilakukan dengan skala Likert yang terdiri dari empatpilihan sikap (sangat tidak setuju = skor 1, tidak setuju= skor 2, setuju = skor 3, dan sangat setuju = skor 4).Berdasarkan analisis angket student attitudes toward
chemistry lesson yang sudah diklasifikasikan sesuaidengan Tabel 3.2 diketahui bahwa secara klasikal,rata-rata student attitudes toward chemistry lesson
pretest lebih kecil daripada rata-rata student attitudes
toward chemistry lesson postest. Adapun perbedaanrata-rata student attitudes toward chemistry lessonantara hasil pretest dan postest dapat dilihat padaGambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Rata-rata SATCLMateri yang dipilih dalam penelitian ini adalahmateri laju reaksi. Hal ini dikarenakan konsep yangada pada materi laju reaksi banyak berkontribusidalam penerapan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan,masing-masing pertemuan memiliki waktu 45 menit.Pada pertemuan pertama pengarahan mengenaimodel pembelajaran yang akan dilakukan dandilanjutkan implementasi pembelajaran sampai padapertemuan ke-4. Setelah proses belajar mengajarterkait materi laju reaksi selesai, pada pertemuan ke-4peserta didik mulai diberikan postest dengan tujuanuntuk mengetahui peningkatan sikap siswa terhadappembelajaran kimia (SATCL) setelah diberi perlakuan.Adapun rincian kegiatan pembelajaransebagaimana pada RPP terdapat di Lampiran 6.Pembelajaran proyek yang diterapkan pada kelas XI
64 MIPA 2 dilaksanakan dengan pembelajaran saintifikdan diakhiri dengan proyek membuat praktikumsederhana dan laporan. Proyek ini dibuat denganalasan mengaktifkan literasi peserta didik,harapannya kemampuan kompetensi sains pesertadidik untuk berkontribusi dalam memberikanide/gagasan dapat terasah. Bahan yang digunakanmerupakan eksperimen aktif peserta didikberdasarkan referensi yang ada. Pada pelaksanaanyapembelajaran berbasis proyek terdiri dari 6 langkah.Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan alurpenelitian yang akan dilakukan dan menjelaskanpembelajaran berbasis proyek yang akandilaksanakan. Peserta didik memulai denganpenentuan proyek, kegiatan ini diawali denganmemberikan fakta-fakta menarik terkait gejala lajureaksi. Misalnya obat maag dianjurkan untukdikunyah dibandingkan ditelan agar lebih cepatmeredakan rasa nyeri. Pada campuran pereaksiheterogen, reaksi hanya terjadi pada bidang batascampuran yang selanjutnya disebut bidang sentuh.Oleh karena itu, semakin luas bidang sentuh, semakincepat reaksi berlangsung. Dalam hal ini yangdimaksud ialah faktor luas permukaan, semakin halusukuran kepingan zat padat, semakin luas
65permukaannya. Fungsi tahap ini untukmembangkitkan pengetahuan peserta didik agarmelek terhadap gejala sekitar. Kemudian gurumembagi peserta didik dalam 6 kelompok yangberjumlah 6 orang, untuk memudahkan peserta didikdalam mendiskusikan dan melaksanakan proyek.Proyek yang dibuat bertemakan faktor-faktoryang mempengaruhi laju reaksi, yakni konsentrasi,luas permukaaan, suhu, dan katalis. Proyek akhir yangdinilai berupa rancangan percobaan dan laporanpraktikum. Selanjutnya, peserta didik harusmerancang praktikum sederhana denganmemanfaatkan bahan-bahan sekitar. Hal inimerupakan perencanaan langkah-langkahpenyelesaian proyek dan penyusunan jadwalpenyelesaian proyek yang merupakan tahapan keduadan ketiga dalam PjBL. Kelompok 1 melakukan proyekberupa percobaan sederhana faktor luas permukaan,dengan menggunakan bahan sederhana berupa garamhalus dan garam kasar yang dilarutkan kedalam air digelas yang berbeda. Kelompok 2 melakukan proyekmengenai faktor katalis berupa abu gosok, abu gosoktersebut dioleskan pada gula batu untuk mengetahuiadanya pengaruh katalis. Kelompok 3, 5, dan 6melakukan proyek serupa berupa percobaan
66 sederhana mengenai faktor suhu, seperti pelarutansuatu bahan kedalam suhu dingin ataupun panas.Kelompok 4 melakukan proyek sederhana berupapenghilangan karat pada pisau non-stainlessmenggunakan air perasan lemon dan baking soda.Setelah guru melakuan evaluasi terhadaprancangan proyek siswa, kemudian peserta didikdiberi arahan oleh guru dalam mengerjakan proyek,meliputi batas waktu pengumpulan, laporan yangharus dikumpulkan, tempat pelaksaan proyek,pelaksanaan presentasi, konsultasi dan pengambilannilai yang merupakan tahapan keempat dalampembelajaran PjBL. Pertemuan ke empat, pesertadidik dan guru berdiskusi mengenai perkembanganproyek masing-masing kelompok. Beberapa pesertadidik aktif bertanya mengenai proyek masing-masing,seperti “apakah ada kaitannya antara buah apel yangdiiris menggunakan pisau kotor (berkarat sedikit)dengan pencoklatan warna buah apel (oksidasi)?”,mengenai pembuatan laporan “bagaimanapenyusunan pembuatan laporan?”. Dalam sesi tanyajawab pada saat persentasi, terlihat beberapa pesertadidik yang bertanya mengenai proyek yang dilakukanoleh kelompok lain. Selama proses pembelajaran,aspek yang diamati terdiri dari proses pelaksanaan
67proyek, produk yang dihasilkan (alat dan laporan),serta proses pembelajaran proyek dalam peningkatansikap positif peserta didik dalam pembelajaran kimia(SATCL).Sebelum peneliti masuk kedalam pengaplikasianpembelajaran proyek, terlebih dahulu dilakukan tesgaya kognitif dengan menggunakan GEFT (Group
Embedded Figures Test) dan pretest berupa angket
student attitudes toward chemistry lessons.Pengambilan data pretest selama kurang lebih 10menit dan tes gaya kognitif atau GEFT selama kuranglebih 25 menit dilakukan di luar kegiatan belajarmengajar. Pretest ini bertujuan untuk mengetahuiSATCL sebelum diberi perlakuan. GEFT (Group
Embedded Figures Test) bertujuan untuk mengetahuijenis gaya kognitif yang dimiliki peserta didik, yangterbagi menjadi dua golongan yaitu Field Independent(FI) dan Field Dependent (FD).Gaya kognitif merupakan salah satu yang harusdipertimbangkan dalam memilih dan menerapkansuatu model pembelajaran. Gaya kognitif sangatberhubungan dengan cara sikap siswa dalam belajaryang dapat mempengaruhi prestasi belajar. Terkaitdengan hal ini, peneliti melakukan penelitian adakahhubungan SATCL dengan gaya kognitif. Tes gaya
68 kognitif dilakukan menggunakan GEFT yang telahdikembangkan oleh Witkin (1977) yang terdiri dari 25butir soal gambar. Tes ini digunakan untuk mengukurkemampuan peserta didik dalam menemukan sebuahbentuk sederhana yang tersembunyi dalam suatu polayang kompleks. Dalam penelitian ini, jika peserta didikyang mendapat skor >9 digolongkan FI dan pesertadidik yang mendapat skor ≤9 digolongkan FD.Penggolongan gaya kognitif peserta didik kelas XIMIPA 2 dapat dilihat pada Lampiran 15. Hasil darianalisis GEFT dapat dilihat pada Gambar 4.2.
Gambar 4.2 Grafik Perbedaan Gaya Kognitif  XI MIPA 2Hasil pengukuran gaya kognitif peserta didik yangdapat dilihat pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwajumlah peserta didik di kelas XI MIPA 2 memiliki gayakognitif FI lebih tinggi dibanding dengan FD.Dari hasil penelitian diperoleh data kuantitatifyang dapat digunakan untuk uji hipotesis. Menurut
69Benyamin Bloom, hasil belajar terdiri dari ranahkognitif, psikomotorik dan afektif (Sudjana, 2012).Namun dalam penelitian ini hasil belajar diukurberdasarkan ranah afektif yang diukur menggunakanangket SATCL ditinjau dari gaya kognitif. Berdasarkanuji r pada Tabel 4.2 diketahui bahwa terdapathubungan positif antara SATCL dan gaya kognitif.Koefisien korelasi (rhitung) antara SATCL dan gayakognitif yaitu sebesar 0,422 dengan rtabel sebesar0,329. Intepretasi terhadap koefisien korelasi antarvariabel termasuk sedang.Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakanuntuk mengetahui adanya hubungan antara SATCLdengan gaya kognitif. Sikap yang dihasilkan setiappeserta didik sangatlah berbeda, hal tersebutdipengaruhi oleh gaya kognitif yang dimilikinya.Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FDumumnya lebih menyukai belajar sesuatu yang telahpasti, dan dalam memahami suatu informasipembelajaran mereka memerlukan bantuan oranglain. Peserta didik yang memiliki gaya kognitif FIumumnya lebih mandiri dalam belajar dan mampumenganalisis untuk memisahkan obyek darilingkungannya, sehingga tidak terpengaruh bilalingkungan mengalami perubahan (Siwa, 2013). Sama
70 halnya dalam pelaksanaan proses pembelajaranberbasis proyek dimana peserta didik FI dapatmeneruskan sikap serta proses berfikirnya kepadaanggota kelompok.Secara rinci, perbedaan rata-rata keempat indikatorSATCL dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3 Grafik Perbedaan Rata-rata 4
Indikator SATCL Ditinjau dari Gaya KognitifMaksud dari grafik pada Gambar 4.3 bahwaperbedaan antara peserta didik FI dengan pesertadidik FD berdasarkan empat indikator SATCL adalahsebagai berikut:1. Liking for chemistry lessons peserta didik FI lebihbesar daripada peserta didik FD.2. Liking for chemistry laboratory work peserta didikFI lebih besar daripada peserta didik FD.
713. Evaluative beliefs about school chemistry pesertadidik FI lebih besar daripada peserta didik FD.4. Behavioral tendencies to learn chemistry pesertadidik FI lebih besar daripada peserta didik FD.Dapat disimpulkan bahwa setelah diberi pembelajaranberbasis proyek, peserta didik FI lebih menyukaipembelajaran kimia, lebih menyukai pekerjaan dilaboratorium kimia, keyakinan siswa bahwapembelajaran kimia di sekolah berguna bagikehidupan sehari-hari dan cenderung memilikikebiasaan untuk belajar kimia.Kondisi pertama untuk suatu sikap ialah minat,Syah (2001) menerangkan bahwa minat adalahkecederungan dan kegairahan yang tinggi ataukeinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat padadasarnya adalah penerimaan akan suatu hubunganantara diri sendiri dengan suatu di luar diri, semakinkuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakinbesar sikap yang diberikan (Riwahyudin, 2015). Halini berkaitan dengan pendapat Candiasa (2002)bahwa peserta didik FI lebih menyukai pembelajaranyang memberi kebebasan kepada dirinya, untukmengorganisasikan kembali materi pembelajaransesuai dengan kepentingannya. Sedangkan Pesertadidik FD menurut Witkin dan Goodenough (1977)
72 merupakan individu yang cenderung pasif, danmenginginkan bimbingan guru dalam pembelajaran.Peserta didik dengan gaya kognitif FI akan cenderungterbuka serta ingin mengeksplor keadaan sekitarsehingga peserta didik tersebut otomatis akanmemiliki sikap positif terhadap kimia (ATCL) yangmampu memberi hasil yang baik dalam setiappembelajaran.Bas (2011) memperkuat temuan bahwaPembelajaran berbasis proyek dapat memberipengaruh positif terhadap attitudes toward english
lesson. Model pembelajaran berbasis proyek memberipengaruh kepada peserta didik untuk beranimengambil resiko, berusaha memecahkan masalahdan meningkatkan kemampuan siswa berpikir kreatif.Menurut Han dan Bhatacharya (seperti dikutip dalamWarsono dan Hariyanto, 2012) salah satu keuntunganmodel pembelajaran berbasis proyek adalahmeningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi adalahsuatu dorongan yang timbul pada diri seorang baiksecara sadar maupun tidak sadar guna melakukansesuatu dengan maksud tertentu untuk mencapaisuatu tujuan. Motivasi dapat dijadikan sebagai langkahpertama dalam membangun sikap positif terhadappembelajaran kimia.
73Peningkatan SATCL dapat dilihat dariperhitungan rata-rata Lampiran 15 yang kemudiandikategorikan menggunakan klasifikasi hasil penilaianpada Tabel 3.2.
Gambar 4.4 Grafik Kategori Student Attitudes toward
Chemistry Lessons
Gambar 4.5 Grafik N-Gain Student Attitudes toward
Chemistry Lessons Ditinjau dari Gaya
KognitifPeningkatan SATCL postest bertolak belakangdengan penurunan SATCL pretest (Gambar 4.4).Peserta didik FI memiliki SATCL lebih baik daripadapeserta didik FD (Gambar 4.5). Pembelajaran dengan
2,49
2,71
74 model tidak berbasis proyek berdampak padapembelajaran yang pasif. Sikap negatif peserta didikterhadap pembelajaran kimia dapat disebabkan olehbeberapa faktor seperti: metode pembelajaran yangdigunakan guru, sikap guru, pengaruh orang tua, jeniskelamin, usia, gaya belajar atau gaya kognitif pesertadidik, ketertarikan dan lain sebagainya (Khan dan Ali,2012). Cheung (2011) menawarkan beberapa upayauntuk meningkatkan sikap positif, maka dapatdilakukan hal-hal berikut ini: mengurangi lajupembelajaran kimia, eksplorasi terhadappembelajaran langsung, memodifikasi pembelajaranyang runtut dan menghilangkan konsep yang abstrak.Berdasarkan respon peserta didik setelahpembelajaran kimia berbasis proyek, peserta didikmemiliki sikap positif dengan menyenangipembelajaran yang bebas mengeksplorasi keadaansekitar. Peserta didik menyatakan bahwa denganbelajar mencari sendiri solusi permasalahan, pesertadidik merasakan ikut serta aktif dalam belajar. Terkaitdengan materi laju reaksi, peserta didik lebihmengetahui ternyata banyak peranan materipelajaran kimia dalam kehidupan sehari-hari. Salahsatu permasalahan yang diangkat ialah penangananapabila memiliki pisau yang berkarat. Terkait tindak
75lanjut usai pembelajaran dengan model pembelajaranberbasis proyek, peserta didik berkeinginan untuklebih belajar aktif dengan memanfaatkan sumberinternet dan melakukan eksperimen sendiri dirumah.
C. Keterbatasan PenelitianPenelitian merupakan cara ilmiah untukmendapatakan data dengan tujuan dan kegunaantertentu. Data tersebut dapat digunakan untukmemahami, memecahkan dan mengantisipasi masalahyang sedang terjadi. Penelitian ini merupakanpenelitian eksperimental yang bertujuan mengetahui
student attitudes toward chemistry lessons ditinjau darigaya kognitif melalui pembelajaran berbasis proyekpada materi laju reaksi. Dalam penelitian ini telahdilakukan peneliti dengan semaksimal mungkin.Namun peneliti sadar bahwa masih ada kekurangandan keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasilpenelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian iniadalah:1. Keterbatasan Waktu PenelitianPenelitian yang dilakukan peneliti waktunyaterbatas, maka hanya dilakukan sesuai keperluanyang berhubungan dengan penelitian. Walaupunwaktu penelitian terkadang terpotong kegiatan




A. KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasanmengenai perbedaan student attitudes toward
chemistry lessons (SATCL) ditinjau dari gaya kognitifdalam pembelajaran berbasis proyek di SMA Negeri13 Semarang diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Peserta didik kelas XI MIPA 2 memiliki perbedaan
student attitudes toward chemistry lesson ditinjaudari gaya kognitif melalui pembelajaran berbasisproyek pada materi laju reaksi. Peserta didik field
independent (FI) memiliki respon positif terhadapkimia daripada peserta didik field dependent (FD).Hal ini dapat dilihat berdasarkan empat indikatorSATCL dari peserta didik FI, seperti memilikikebiasaan untuk belajar kimia, lebih menyukaipembelajaran kimia, lebih menyukai pekerjaan dilaboratorium kimia serta keyakinan bahwapembelajaran kimia disekolah berguna bagikehidupan sehari-hari. Perbedaan tersebut dapatdilihat dari nilai N-Gain kedua jenis gaya kognitif.
77SATCL peserta didik dengan gaya kognitif FImemiliki N-Gain sebesar 0,24 sedangkan SATCLpeserta didik dengan gaya kognitif FD memiliki N-Gain sebesar 0,05.
2. Hubungan antara student attitudes toward
chemistry lessons dengan gaya kognitif dinyatakanterdapat hubungan positif sedang. Hal ini dapatdilihat saat pembelajaran proyek dengan teoribahwa peserta didik FI lebih menyukai kegiatanbelajar yang memberikan kebebasan sertamengorganisasi kembali materi sesuai dengankepentingannya. Peserta didik FD lebih cenderungpasif saat memahami suatu materi pembelajaran.Nilai koefisien korelasi antara student attitudes
toward chemistry lessons dengan gaya kognitif
rhitung = 0,4229 lebih besar dari harga rtabel = 0,329dengan taraf signifikansi 5%. Interpretasiterhadap koefisien korelasi sedang (0,400 – 0,699)= 0,4299.
B. SaranBerdasarkan proses dan hasil penelitian, penelitimenyampaikan bahwa:
78 1. Guru yang akan menerapkan model pembelajaranproyek harus mempersiapkan dengan baik,utamanya dalam manajemen waktu agarpenerapan bisa optimal.2. Implementasi model pembelajaran proyek perlumempertimbangkan kondisi peserta didik sertalingkungannya dan dipastikan peserta didikmengetahui arah dan langkah pembelajaran,sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuairencana.3. Diharapkan ada penelitian lanjutan implementasimodel pembelajaran proyek pada materi kimiayang lain.
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Lampiran 1. Profil SMA Negeri 13 Semarang 
PROFIL SMA NEGERI 13 SEMARANG 
 
SMA Negeri (SMAN) 13 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 
Negeri yang ada di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di 
Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 13 Semarang ditempuh dalam waktu tiga 
tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai kelas XII. SMA N 13 Semarang ini telah 
ditetapkan sebagai salah satu dari beberapa SMA yang terakreditasi A di Indonesia. Terletak 
di Jl. Rowosemanding, Mijen-Semarang. Memiliki website resmi www.sma13smg.sch.id 
yang bertujuan agar  sekolah SMA N 13 Semarang di kenal oleh siapapun dan diimpikan 
oleh masyarakat kota Semarang. Segala aktivitas akan ditampilkan melalui Web tersebut. 
Dari ikon pohon “Mbah Joho” yang berbeda dengan tempat pendidikan yang lain. Visi yang 
dimiliki ialah “Menguasai IPTEK berdasarkan IMTAQ yang berwawasan lingkungan” yang 
dijadikan tuntunan arah setiap langkah memajukan sekolah. Posisi sekolah tidak dijadikan 
sebagai halangan untuk maju, tetapi digunakan sebagai acuan perjuangan para penghuni 
sekolah. Tempat yang sejuk, luas, rimbun, dan tenang adalah modal belajar yang nyaman. 
Prestasi siswa terbukti semakin hari semakin berkembang. Kebanggaan tersebut 
dikarenakan deretan prestasi yang diperoleh siswa dan siswi SMA N 13 Semarang 
diantaranya Juara lomba Karya Tulis Ilmiah tingkat Kota Semarang, Juara Mading 
Visualisasi Pembudayaan Indonesia, Web Design Competition, Poster Performance 
perpajakan tingkat Jawa Tengah dan masih banyak lagi. 
Lampiran 2. Daftar Responden Uji Coba Instrumen Penelitian 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS XII MIPA 1 SMA N 13 SEMARANG 
 
  
1 AMINATUL MUTRIKA UC-001
2 ANANDA RIFQI FATHURAHMAN UC-002
3 ANGGRAYANA WISHELLA WULANSARI UC-003
4 DANANG ADI WICAKSONO UC-004
5 DEO RAPHA OKTAVIAN R UC-005
6 DESANO TATA PERMANA UC-006
7 DEVY FAHDA HERLIANA UC-007
8 DIAH TIAS AVIKA UC-008
9 DICKY MUDI WARDANA UC-009
10 DORA ELSADA SUTRISNO UC-010
11 DWI MUAMAROH UC-011
12 EKA ANITA WIJAYANTI UC-012
13 FABELA ARTHA ANJANI UC-013
14 FAIZAL HANDUNG YULIANTO UC-014
15 FAJAR AGENG FAUZI UC-015
16 FANNY WIDALAPRITA UC-016
17 FIONDITA INSANUL SETYANINGTYAS UC-017
18 GALUH APRILIANO UC-018
19 IRDAN MAULANA PUTRA UC-019
20 LEONY ANGGITASYA P UC-020
21 LULU RACHMAWATI UC-021
22 MARETA MAHLIYASMITA UC-022
23 MAURA LINTANG AZZAHRA UC-023
24 MEISYA SINTHYA GITAMA PUTRI UC-024
25 NABILA MAHARANI UC-025
26 NADILLA WAHYU LESTARI UC-026
27 NAVANDRA PANGESTU UC-027
28 NIKEN INDAH TRIASTUTI UC-028
29 RESTU ARDIANTO UC-029
30 RINDA SAFITRI UC-030
31 SELLY VARAGITA PRAWETI UC-031
32 SISCA MAWAR PRIANTY UC-032
33 VERONICA VICTORI SANTOSO UC-033
34 WAHYU DESTI SETIANINGRUM UC-034
35 SHEILA FATIMAH MAJID UC-035
36 SHEREN ECA PRAMUNLY UC-036
NO NAMA KODE
Lampiran 3. Daftar Responden Kelas Eksperimen 
 





1 ABIEM CHAERUL ADHA E-001
2 AISYAH ABDURRAHMAN E-002
3 ALAN DITA BUSAERI E-003
4 AMADEA MASITA E-004
5 AMANDA PUTRI E-005
6 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR E-006
7 ASNAL MUTHOLIB E-007
8 AYU WULANDHARI E-008
9 BINTANG AKBAR DEWANTARA E-009
10 CALLISTA AZRA SYAFINA E-010
11 ERLINA AGUSTIN EKA WATI E-011
12 FADHILA MUHAMMAD E-012
13 FASTABIQUL KHUSNA E-013
14 FERANI NUR FADHILA E-014
15 FIRLYN PUTRIANA AZLYA E-015
16 HABIB ZIDAN ABIZARD E-016
17 HENDRA ADI WIBOWO E-017
18 IFTAHLANA AULIA E-018
19 INDIRA AULYA RACHMA E-019
20 IVAN K. RISQI MAULANA E-020
21 JUAN KEN ARIWESA E-021
22 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM E-022
23 LARAS EKAWATI E-023
24 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM E-024
25 LUHUR DIHAN PANGESTU E-025
26 MUHAMMAD NUR FITRIANTO E-026
27 NABILA DEFFI AULIA E-027
28 NADHIA WAHYU APRILIA E-028
29 NANDA PURWANINGSIH E-029
30 NISA NURUL SAFITRI E-030
31 NUR HIDAYAH E-031
32 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA E-032
33 SALSABILA ARSANDA LATIFA E-033
34 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI E-034
35 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRA E-035
36 SYAFIRA AL MUMTAZA E-036
KODENO NAMA 
Lampiran 4. Daftar Responden Klasifikasi Gaya Kognitif 
DAFTAR NAMA SISWA XI MIPA 2 KLASIFIKASI GAYA KOGNITIF 
Keterangan : 
FD – Field Dependent 




1 ABIEM CHAERUL ADHA FD-001
2 ALAN DITA BUSAERI FD-003
3 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR FD-006
4 AYU WULANDHARI FD-008
5 FADHILA MUHAMMAD FD-012
6 HENDRA ADI WIBOWO FD-017
7 LUHUR DIHAN PANGESTU FD-025
8 MUHAMMAD NUR FITRIANTO FD-026
9 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA FD-032
10 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI FD-034
11 SYAFIRA AL MUMTAZA FD-036
NO NAMA KODE
1 AISYAH ABDURRAHMAN FI-002
2 AMADEA MASITA FI-004
3 AMANDA PUTRI FI-005
4 ASNAL MUTHOLIB FI-007
5 BINTANG AKBAR DEWANTARA FI-009
6 CALLISTA AZRA SYAFINA FI-010
7 ERLINA AGUSTIN EKA WATI FI-011
8 FASTABIQUL KHUSNA FI-013
9 FERANI NUR FADHILA FI-014
10 FIRLYN PUTRIANA AZLYA FI-015
11 HABIB ZIDAN ABIZARD FI-016
12 IFTAHLANA AULIA FI-018
13 INDIRA AULYA RACHMA FI-019
14 IVAN K. RISQI MAULANA FI-020
15 JUAN KEN ARIWESA FI-021
16 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM FI-022
17 LARAS EKAWATI FI-023
18 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM FI-024
19 NABILA DEFFI AULIA FI027
20 NADHIA WAHYU APRILIA FI-028
21 NANDA PURWANINGSIH FI-029
22 NISA NURUL SAFITRI FI-030
23 NUR HIDAYAH FI-031
24 SALSABILA ARSANDA LATIFA FI-033
25 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRAFI-035
NO NAMA KODE
Lampiran 5. Silabus 
Kimia  
Satuan Pendidikan : SMA N 13 SEMARANG 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Alokasi waktu  : 4  jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Inti 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif,  dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan  pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan 
Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
 Pengertian dan pengukuran laju 
reaksi  
 Teori tumbukan 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
 Mengamati beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, 
misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, 
perubahan warna pada potongan buah apel dan kentang, 
pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
4.6  Menyajikan hasil penelusuran 
informasi cara-cara pengaturan dan 
penyimpanan bahan untuk mencegah 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
perubahan fisika dan kimia yang tak 
terkendali 
laju reaksi 
 Hukum laju reaksi dan penentuan 
laju reaksi 
 
 Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi 
kimia. 
 Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan 
katalis) dan melaporkan hasilnya. 
 Membahas cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi. 
 Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium 
dan industri. 
 Mempresentasikan cara-cara penyimpanan  zat kimia reaktif 
(misalnya cara menyimpan logam natrium). 
 
3.7  Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan 
4.7  Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 
Semarang,   Oktober 2019 
Mengetahui,  
 Guru Mata Pelajaran Kimia          Peneliti 
 
         
 
 Maria Sundus RW S.Si M.Pd          Widya Pramesti 
 NIP.197303282008012005          NIM. 1503076005 
Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SMAN 13 Semarang 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : XI/1 
Materi Pokok  : Laju Reaksi 
Alokasi Waktu  : 8  x 45 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak 
langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 : Memahami , menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
K4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi menggunakan 
teori tumbukan 
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju 
reaksi berdasarkan data hasil percobaan 
3.6.1 Mampu menjelaskan teori tumbukan 
(tabrakan) 
3.6.2 Mampu menemukan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi 
3.7.2 Mampu menghitung orde reaksi 
berdasarkan data hasil percobaan 
4.6 Menyajikan hasil penelusuran informasi 
cara-cara pengaturan dan penyimpanan 
bahan untuk mencegah perubahan fisika 
dan kimia yang tak terkendali 
4.7 Merancang, melakukan, menyimpulkan 
serta menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
4.6.1 Mampu menyajikan cara-cara 
penyimpanan zat kimia reaktif 
4.7.1 Mampu merancang percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
dan orde reaksi 
4.7.2 Mampu melakukan percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
dan orde reaksi 
4.7.3 Mampu menyimpulkan percobaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi dan orde reaksi 
4.7.4 Menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
dan orde reaksi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Project Based Learning dengan menggali informasi 
secara mandiri dari berbagai sumber belajar diharapkan peserta didik mampu memahami dan 
mengolah informasi yang didapatkan dalam kelompok secara aktif selama diskusi berlangsung. 
Peserta didikdiharapkan memiliki sikap gotong royong, toleransi, tanggung jawab, dan 
percaya diri dalam melaksanakan praktikum, berdiskusi, menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta mampu menganalisis dan mempresentasikan 
data atau hasil yang didapatkan dari kerja kelompok. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fakta: Orde reaksi 
2. Konsep: Teori tumbukan 
3. Prinsip: Faktor-faktor penentu laju reaksi 
4. Prosedur: Orde reaksi dan persamaan laju reaksi 
 
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Scientific Approach 
2. Metode   : Ceramah aktif, Diskusi,  Tanya Jawab 
3. Model Pembelajaran : Pembelajaran berbasis proyek 
 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Media: PPT dan Lembar Kerja Proyek 
2. Alat: Laptop, LCD, Proyektor, dan Alat Praktikum 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud 2013 
2. Lembar Kerja Proyek 
3. Webiste (Internet)  
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama : 2 X 45 JP 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Pembukaan 
1. Guru masuk ke kelas dan mengucapkan 
salam kepada peserta didik. 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk 
berdo’a bersama. 
4. Guru melakukan perkenalan dan 
memeriksa kehadiran peserta didik. 
5. Guru dan peserta didik menyiapkan 
buku ajar dan media pembelajaran. 
Motivasi 
6. Guru memberikan motivasi dengan 
menyajikan gejala laju reaksi yang terjadi 
10 Menit 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengecek konsentrasi peserta didik agar 
lebih siap kondisi fisik, psikis, dan 
mentalnya. 
Apersepsi 
7. Guru memberikan apersepsi tentang laju 
reaksi yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
“Dapatkah kalian sebutkan gejala laju 
reaksi dalam kehidupan sehari-hari?” 
 
Religius, motivasi, PPK 
Kegiatan Inti Tahap 1: Penentuan Proyek 
Mengamati 
1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Peserta didik diatur kelompok menjadi 
6 kelompok yang berisi 6 orang. 
3. Peserta didik menerima, 
memperhatikan, dan memahami 
langkah kerja dalam lembar kerja siswa 
proyek. 
4. Guru memberikan pertanyaan tentang 
gejala laju reaksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Tahap 2: Perencanaan langkah-langkah 
penyelesaian proyek 
1. Peserta didik mencari masalah terkait 
dengan laju reaksi dalam kehidupan 
sehari-hari melalui media internet. 
2. Guru membimbing peserta didik dalam 
merumuskan masalah terkait gejala 
laju reaksi yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Peserta didik membuat rancangan 
proyek terkait dengan penentuan alat 
dan bahan serta tahapan dalam 
mengerjakan proyek. 
4. Guru membimbing peserta didik dalam 
menentukan rancangan proyek yang 
akan dilakukan sebagai upaya 
pemecahan masalah tersebut. 
Menanya 
Guru memotivasi peserta didik untuk 
bertanya terkait dengan pembelajaran. 
Jujur, Kerja keras, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung jawab 
70 Menit 
Penutup 1. Peserta didik bersama guru mengambil 
poin-poin penting pembelajaran terkait 
pengertian laju reaksi dan penentuan 
laju reaksi. 
2. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk mempersiapkan 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Peserta didik berdo’a sebelum 
10 Menit 
mengakhiri pembelajaran. 
4. Guru mengucapkan salam penutup dan 
peserta didik menjawab salam. 
 
2. Pertemuan Kedua : 2 X 45 JP 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Pembukaan 
1. Guru masuk ke kelas dan mengucapkan 
salam kepada peserta didik. 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk 
berdo’a bersama. 
4. Guru melakukan perkenalan dan 
memeriksa kehadiran peserta didik. 
5. Guru dan peserta didik menyiapkan buku 
ajar dan media pembelajaran. 
Motivasi 
6. Guru memberikan motivasi dan 
mengecek konsentrasi peserta didik agar 
lebih siap kondisi fisik, psikis, dan 
mentalnya. 
Apersepsi 
7. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan siswa materi sebelumnya. 
 
Religius, motivasi, PPK 
10 Menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
Guru membahas materi terkait 
persamaan laju reaksi. 
Tahap 3: Penyusunan jadwal 
pelaksanaan proyek. 
Mengeksplorasi 
1. Peserta didik diajak untuk menentukan 
persamaan laju reaksi berdasarkan soal 
yang diberikan oleh guru. 
2. Peserta didik bersama teman 
kelompoknya menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaikan proyek 
dengan dibimbing oleh guru. 
3. Peserta didik bersama teman 
kelompoknya mencari informasi 
berkaitan dengan proyek yang akan 
mereka kerjakan dengan dibimbing oleh 
guru. 
Mengasosiasi 
Peserta didik dminta menyimpulkan cara 
pembuatan proyek 
Jujur, Kerja keras, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung jawab 
70 Menit 
Penutup 1. Peserta didik bersama guru mengambil 
poin-poin penting pembelajaran terkait 
persamaan laju reaksi. 
2. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk mempersiapkan 
10 Menit 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
3. Peserta didik berdo’a sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
4. Guru mengucapkan salam penutup dan 
peserta didik menjawab salam. 
 
3. Pertemuan Ketiga : 2 X 45 JP 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Pembukaan 
1. Guru masuk ke kelas dan mengucapkan 
salam kepada peserta didik. 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk 
berdo’a bersama. 
4. Guru melakukan perkenalan dan 
memeriksa kehadiran peserta didik. 
5. Guru dan peserta didik menyiapkan buku 
ajar dan media pembelajaran. 
Motivasi 
6. Guru memberikan motivasi dan 
mengecek konsentrasi peserta didik agar 
lebih siap kondisi fisik, psikis, dan 
mentalnya. 
Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan siswa materi sebelumnya. 
Religius, motivasi, PPK 
10 Menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
Guru membahas materi terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
Tahap 4: Penyelesaian proyek dan 
monitoring guru 
Mengkomunikasikan 
1. Peserta didik menyampaikan secara lisan 
hasil diskusi yang telah dilakukan dengan 
menunjuk perwakilan dari masing-
masing kelompok. 
2. Peserta didik melaksanakan proyek 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan dan melaporkan 
perkembangan proyeknya melalui video 
 
Jujur, Kerja keras, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung jawab 
70 Menit 
Penutup Evaluasi 
1. Peserta didik bersama guru mengevaluasi 
kinerja masing-masing kelompok 
2. Guru menginformasikan kepada peserta 
didik untuk menyelesaikan laporan 
proyek dan mempresentasikannya pada 
pertemuan selanjutnya. 
3. Peserta didik berdo’a sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
10 Menit 
4. Guru mengucapkan salam penutup dan 
peserta didik menjawab salam. 
 
4. Pertemuan Keempat : 2 X 45 JP 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan Pembukaan 
1. Guru masuk ke kelas dan mengucapkan 
salam kepada peserta didik. 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik. 
3. Guru membimbing peserta didik untuk 
berdo’a bersama. 
4. Guru melakukan perkenalan dan 
memeriksa kehadiran peserta didik. 
5. Guru dan peserta didik menyiapkan buku 
ajar dan media pembelajaran. 
Motivasi 
6. Guru memberikan motivasi dan 
mengecek konsentrasi peserta didik agar 
lebih siap kondisi fisik, psikis, dan 
mentalnya. 
Apersepsi 
Guru memberikan apersepsi dengan 
mengingatkan siswa materi sebelumnya. 
Religius, motivasi, PPK 
10 Menit 
Kegiatan Inti Tahap 5: Penyusunan laporan dan 
persentasi/ publikasi hasil proyek 
Mengamati 
1. Peserta didik menempatkan diri sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing. 
2. Peserta didik mempresentasikan hasil 
proyeknya. 
Menanya 
Peserta didik bertanya kepada teman yang 
persentasi terkait pembelajaran. 
Tahap 6: Evaluasi proses dan hasil 
proyek  
Peserta didik dan guru melakukan evaluasi 
dan refleksi hasil kerja mereka. 
Mengeksplorasi 
Peserta didik memberikan laporan 
pengerjaan proyek dan hasil persentasi. 
Mengasosiasi 
Peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Mengkomunikasikan 
Peserta didik dan guru mengkomunikasikan 
hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
Jujur, Kerja keras, Rasa ingin tahu, 
Komunikatif, Tanggung jawab 
70 Menit 
Penutup Evaluasi 
Peserta didik bersama guru mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
1. Peserta didik berdo’a sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
10 Menit 
2. Guru mengucapkan salam penutup dan 
peserta didik menjawab salam. 
 
I. Penilaian 
No. Aspek Teknik Instrumen Penilaian 
1 Sikap Non Tes Angket 
2 
Pengetahuan Tes Kognitif 
Tes GEFT dan Penilaian 
Portofolio Proyek 
3 Keterampilan Observasi Rubrik Penilaian Kinerja 
 
        Semarang,   Oktober 2019 
 Mengetahui,  
 Guru Mata Pelajaran Kimia    Peneliti 
 
   
 
 Maria Sundus RW S.Si M.Pd    Widya Pramesti 




a. Konsep laju reaksi : pengertian laju reaksi, penentuan laju reaksi, ungkapan laju reaksi. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi : luas permukaan, konsentrasi pereaksi, 
tekanan, suhu, katalis. 
c. Persamaan laju reaksi : bentuk persamaan laju reaksi, makna orde reaksi, menentukan 
persamaan laju. 
d. Teori tumbukan : pengaruh konsentrasi dan luas permukaan, pengaruh suhu, pengaruh 
katalis. 
 
2. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Sikap 
No. Variabel Indikator Kategori 






Liking for chemistry 
theory lessons 
    
2. Liking for chemistry 
laboratory work 
    
3. Evaluative beliefs about 
school chemistry 
    
4. Behavioral tendencies to 
learn chemistry 
    
Keterangan: 
STS : Sangat Tidak Setuju (Nilai 1) S : Setuju (Nilai 3) 
TS  : Tidak Setuju (Nilai 2)  SS : Sangat Setuju (Nilai 4) 
 
 
Lembar Penilaian Sikap 
 
No. Nama Siswa  Aspek Sikap Nilai 
1.    
2.    
3.    









Predikat Nilai Sikap 

















b. Penilaian Pengetahuan 
Lembar Penilaian Pengetahuan 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : XI/1 
Materi   : Laju Reaksi 
 
Pedoman Penskoran: 
1. Penilaian Portofolio 
  RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO 
 
Menyajikan laporan hasil percobaan pembuatan tape dengan menggunakan 
berbagai bahan dasar dari alam menggunakan konsep faktor-faktor laju reaksi. 
Portofolio/fokus penilaian pada aspek: 
1. Visual laporan 
2. Kelengkapan 
3. Jawaban pertanyaan 
Adapun struktur laporan adalah sebagai berikut: 
1. Judul 
2. Tujuan 
3. Landasan teori 
4. Alat dan bahan (disertai dengan gambar/foto) 
5. Langkah kerja 
6. Data percobaan 
7. Pembahasan 
8. Jawaban pertanyaan 
9. Kesimpulan 
10. Referensi 
Contoh Instrumen Penilaian Laporan Praktikum 
No. Struktur Laporan Skor 
Ada Tidak Ada 
1. Judul 1 0 
2. Tujuan 3-5 0 
3. Landasan Teori 10-15 0 
4. Alat dan Bahan 3-7 0 
5. Langkah Kerja 3-7 0 
6. Data Percobaan 10-15 0 
7. Pembahasan 15-25 0 
8. Jawaban Pertanyaan 5-10 0 
9. Kesimpulan 3-7 0 
10. Referensi 3 0 
Skor Maksimum 95 
 
Nilai = Jumlah skor total 
 




   
Kriteria gaya kognitif siswa 
Skor Gaya Kognitif 
0≤ s ≤9 Field Dependent 
9< s ≤ 18 Field Independent 
    s : skor siswa 
 
c. Penilaian Keterampilan 
Lembar Penilaian Keterampilan 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Topik/Sub Topik : Laju Reaksi 
N
o. 







1. Mengerjakan pembagian  tugas 




2. Menyampaikan pendapat dan 





3. Melaksanakan kerja kelompok 








1. Mempresentasikan di depan 




2. Menjawab pertanyaan atau 
membantu menjawab 




3. Memberi kritik ataupun saran 







1. Mengecek kelengkapan serta 





2. Melakukan praktikum sesuai 
langkah kerja yang diberikan 





3. Membersihkan dan merapikan 
alat dan bahan yang telah selesai 




















1        
2        
3        
dst        
 
Pedoman penskoran 
Nilai = (total skor/9) x 10 
 
Predikat Nilai 
Sangat Baik (SB) 90 ≤ SB ≤ 100 
Baik (B) 80 ≤ B ≤ 89 
Cukup (C) 70≤C ≤ 79 
Kurang (K) ˂69 
 
  
Lampiran 7. Kisi-kisi Angket 
KISI-KISI ANGKET 
STUDENT ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSONS 






Liking for chemistry theory lessons 1,2,3 3 
Liking for chemistry laboratory work 4,5,6 3 
Evaluate beliefs about school 
chemistry 
7,8,9 3 
Behavioral tendencies to learn 
chemistry 
10,11,12 3 
Sumber: Cheung (2011) 
  
Lampiran 8. Angket Student Attitudes toward Chemistry Lessons 
ANGKET 
STUDENT ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSONS 
A. Identitas Siswa 
Nama Siswa : ......................................................... 
Kelas  : ......................................................... 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Dibawah ini merupakan angket yang akan digunakan untuk mengukur sikap Anda terhadap 
pembelajaran kimia (Student Attitudes toward Chemistry Lessons) sebelum dan sesudah 
mengikuti pelajaran. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
3.  Bila ingin membetulkan jawaban yang Anda anggap kurang sesuai, berilah tanda coret pada 
jawaban yang telah Anda centang tadi ( √ ), kemudian pilihlah jawaban yang Anda 
kehendaki dengan memberi tanda tanda centang ( √ ). Pada kolom sikap terdapat empat 
pilihan , yaitu: 
STS = sangat tidak setuju 
TS = tidak setuju 
S = setuju 
SS = sangat setuju 
4.  Jawaban apapun yang diberikan tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar Anda. 
5. Bila ada kesulitan, tanyakan kepada guru. 
6. Selamat mengerjakan, terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya. 
  
C. Kolom penilaian 
No. Pernyataan Sikap 
STS TS S SS 
1. Saya lebih suka pelajaran 
kimia daripada pelajaran 
lain 
    
2. Pelajaran kimia 
sangatlah menarik bagi 
saya 
    
3. Kimia adalah pelajaran 
terfavorit saya 
    
4. Saya suka melakukan 
eksperimen kimia 
    
5. Saat saya bekerja di 
laboratorium kimia, saya 
merasa melakukan 
pekerjaan yang penting 
    
6. Eksperimen kimia 
disekolah sangat 
menyenangkan 
    
7. Kimia bermanfaat dalam 
memecahkan masalah 
sehari-hari 
    




    
9. Kimia adalah salah satu 
mata pelajaran yang 
paling penting untuk 
dipelajari 
    
10 Saya rela menghabiskan 
waktu lebih lama untuk 
membaca buku kimia 
    
11. Saya suka menyelesaikan 
masalah baru dalam 
kimia 
    
12. Jika saya punya 
kesempatan, saya akan 
melakukan proyek kimia 
    
 
  
Lampiran 9. Instrumen Tes Gaya Kognitif 
 
INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT) 
N a m a   : 
Jenis Kelamin  : 
Tanggal (hari ini)  : 
Waktu   : 20 Menit 
 
PENJELASAN 
Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk sederhana yang 
tersembunyi pada gambar yang rumit.  
Gambar berikut tentukan dan beri garis tebal bentuk sederhana yang bernama “Y” dalam gambar 
rumit di bawah ini: 
 
   
Lihat halaman berikut untuk memeriksa jawab Anda. 
  
Jawab: 
   
Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti di atas. Pada setiap halaman, 
Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan kalimat di bawahnya merupakan kalimat yang 
menunjukan bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya. 
Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah halaman belakang dari buku ini untuk melihat bentuk 
sederhana yang harus ditemukan, kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan 
dalam gambar rumit. 
Perhatikan pokok-pokok berikut: 
1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu. 
2. Hapus semua kesalahan. 
3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali jika Anda benar-
benar tidak bisa menjawabnya. 
4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika Anda melihat lebih dari sebuah 
bentuk sederhana yang tersembunyi, pada gambar rumit, maka yang perlu ditebali sebuah 
saja. 
5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai ukuran, 
perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada halaman 






1. Carilah Bentuk Sederhana “B” 
2.  
Carilah Bentuk Sederhana “G” 
3.  
Carilah Bentuk Sederhana “D” 
4.  





Teruskan ke halaman berikut. 
  
5. Carilah Bentuk Sederhana “C” 
6. Carilah Bentuk Sederhana “F” 





Tunggu pada instruksi lebih lanjut. 
  
SESI KEDUA 
1. Carilah Bentuk Sederhana “G” 
2. Carilah Bentuk Sederhana “A” 
3. Carilah Bentuk Sederhana “G” 




Teruskan ke halaman berikut. 
  
5. Carilah Bentuk Sederhana “B” 
 
6. Carilah Bentuk Sederhana “C” 
 
7. Carilah Bentuk Sederhana “E” 
 
8. Carilah Bentuk Sederhana “D” 
 






SILAHKAN BERHENTI SEBENTAR. 
  
SESI KETIGA 
1. Carilah Bentuk Sederhana “F” 
 
2. Carilah Bentuk Sederhanan “G” 
 
3. Carilah Bentuk Sederhana “C” 
 
 





Teruskan ke halaman berikut. 
  
5. Carilah Bentuk Sederhana “B” 
 
6. Carilah Bentuk Sederhana “E” 
 
7. Carilah Bentuk Sedrhana “A” 
 
8. Carilah Bentuk Sederhana “C” 
 
9. Carilah Bentuk Sederhana “A” 
 
  
Lampiran 10. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Non-Tes 
UJI VALIDITAS DAN REABILITAS INSTRUMEN NON-TES 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 UC-001 2 2 2 2 4 3 2 3 4 2 2 3
2 UC-002 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3
3 UC-003 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 UC-004 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2
5 UC-005 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2
6 UC-006 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7 UC-007 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
8 UC-008 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
9 UC-009 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4
10 UC-010 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3
11 UC-011 2 3 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2
12 UC-012 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 1
13 UC-013 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3
14 UC-014 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
15 UC-015 2 2 4 2 3 2 2 4 3 2 3 2
16 UC-016 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3
17 UC-017 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2
18 UC-018 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4
19 UC-019 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
20 UC-020 2 1 4 1 3 2 2 3 3 2 3 3
21 UC-021 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3
22 UC-022 1 1 3 1 3 2 1 2 3 1 1 2
23 UC-023 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3
24 UC-024 2 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3
25 UC-025 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
26 UC-026 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2
27 UC-027 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4
28 UC-028 2 1 3 1 3 3 2 2 3 2 2 3
29 UC-029 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3
30 UC-030 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3
31 UC-031 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2
32 UC-032 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2
33 UC-033 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 1
34 UC-034 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3
35 UC-035 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2
36 UC-036 2 1 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3
73 70 100 67 105 92 83 102 105 85 79 93
2165 2085 2962 1996 3124 2758 2491 3036 3124 2555 2369 2787
153 146 288 133 317 252 203 304 317 215 187 259
5329 4900 10000 4489 11025 8464 6889 10404 11025 7225 6241 8649
998 1280 1232 1238 1794 2320 2194 1788 1794 2390 2018 2310
179 356 368 299 387 608 419 540 387 515 491 675
1955,17876 2757,31 2803,39 2526,94 2874,85 3603,39 2991,35 3395,92 2874,85 3316,37 3238,18 3796,75
0,5104393 0,46422 0,43947 0,48992 0,62403 0,64384 0,73345 0,52651 0,62403 0,72067 0,62319 0,60842
0,329111




















𝑛 Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋  Σ𝑌 



























































































































































































































































X : Skor variabel (jawaban responden) 
Y : Skor total dari variabel (jawaban responden) 
N : Jumlah responden 
 
Kriteria 
Apabila rhitung>rtabel maka butir pernyataan VALID 
Perhitungan 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir pernyataan no. 1, selanjutnya untuk butir pernyataan 




𝑛  Σ𝑋𝑌 −   Σ𝑋  Σ𝑌 
  𝑛 Σ𝑋2 −   Σ𝑋2  [𝑛 Σ𝑌2 −  (Σ𝑌)2]
 
1 UC-001 2 31 4 961 62
2 UC-002 2 31 4 961 62
3 UC-003 2 24 4 576 48
4 UC-004 2 21 4 441 42
5 UC-005 2 22 4 484 44
6 UC-006 2 24 4 576 48
7 UC-007 2 25 4 625 50
8 UC-008 2 26 4 676 52
9 UC-009 2 32 4 1024 64
10 UC-010 2 27 4 729 54
11 UC-011 2 32 4 1024 64
12 UC-012 2 28 4 784 56
13 UC-013 2 30 4 900 60
14 UC-014 2 34 4 1156 68
15 UC-015 2 31 4 961 62
16 UC-016 2 32 4 1024 64
17 UC-017 2 29 4 841 58
18 UC-018 2 37 4 1369 74
19 UC-019 4 39 16 1521 156
20 UC-020 2 29 4 841 58
21 UC-021 2 31 4 961 62
22 UC-022 1 21 1 441 21
23 UC-023 2 29 4 841 58
24 UC-024 2 31 4 961 62
25 UC-025 2 33 4 1089 66
26 UC-026 2 25 4 625 50
27 UC-027 2 34 4 1156 68
28 UC-028 2 27 4 729 54
29 UC-029 2 28 4 784 56
30 UC-030 2 32 4 1024 64
31 UC-031 2 31 4 961 62
32 UC-032 2 31 4 961 62
33 UC-033 2 26 4 676 52
34 UC-034 2 32 4 1024 64
35 UC-035 2 28 4 784 56
36 UC-036 2 31 4 961 62











X.YNo KODE BUTIR PERNYATAAN NO.1 (X) SKOR (Y) X2 Y2
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛  Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋  Σ𝑌 
  𝑛 Σ𝑋2 −  Σ𝑌 2  𝑛 Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2 
 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
36  2165 −  73  1054 
  36 153 −  73 2  36 31452 −  1054 2 
 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
77940 −  76942














𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟎, 𝟓𝟏𝟎𝟒 
Pada taraf signifikansi 5% dan N = 36 diperoleh rtabel = 0,514 
Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut VALID 
  
UJI REABILITAS INSTRUMEN NON-TES 
Rumus 










r11 : Koefisien reliabilitas instrumen. 
n : Jumlah sampel. 
k : Jumlah butir pertanyaan. 
Xi : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
ΣX2 : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
Σσi2 : Jumlah varians butir. 
Σσt2 : Varians total. 
 
Kriteria 
Apabila r11 > 0,6 maka butir pernyataan instrument non-tes RELIABEL 
 
Perhitungan 
1. Menentukan nilai varians setiap butir 
pernyataan. Berikut ini adalah 
varians butir pernyataan nomor 1. 
𝜎𝑖
















2 =  









𝟐 =  𝟎, 𝟏𝟑𝟖 
























𝑟11 =  1,091 (1 −  −5,105 ) 
𝑟11 =  1,091 × 1000 
𝒓𝟏𝟏 = 1,091 
Karena r11 > 0,6 maka dapat disimpulkan 
bahwa instrument non-tes yang diuji 
cobakan RELIABEL 
 
2. Menentukan nilai varians total. 
𝜎𝑡















2 =  




2 =  











Lampiran 11. Uji Normalitas Populasi 
 
 
XI MIPA-1 XI MIPA-2 XI MIPA-3 XI MIPA-4
1 65 80 70 71
2 85 70 80 78
3 67 65 73 80
4 80 75 83 71
5 95 78 70 80
6 78 90 80 75
7 84 75 75 90
8 85 80 70 85
9 85 75 77 65
10 91 83 80 65
11 80 80 68 65
12 85 75 85 85
13 78 70 70 67
14 90 80 83 80
15 78 73 78 95
16 71 83 75 78
17 84 70 78 84
18 71 80 74 85
19 84 75 90 82
20 84 70 90 91
21 97 75 80 80
22 75 80 78 85
23 79 68 83 78
24 79 85 80 90
25 71 70 81 78
26 82 83 70 71
27 71 78 65 82
28 78 75 77 71
29 80 78 78 84
30 71 74 90 82
31 80 90 75 97
32 75 90 80 75
33 90 80 75 79
34 85 78 83 79
35 65 83 81 71
36 65 80 75 82
∑ 2863 2794 2800 2856
N 36 36 36 36
X 79,53 77,61 77,78 79,33
S 2 66,77 37,16 37,09 65,26




NILAI SEMESTER GENAP MATA PELAJARAN KIMIA




Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 97
Nilai minimal = 65
Rentang nilai (R) = = 33
Banyaknya kelas (K) = = 6,136 = 6 Kelas
Panjang kelas (P) = = 5,500 = 6
Uji Normalitas Nilai Awal
Kelas XI MIPA-1





























































































































65  – 70 0,0382 4 1,3749 5,0123
70,0 -1,17 -0,0479
71  – 75 0,1125 7 4,0507 2,1474
75,5 -0,49 -0,1604
76  – 81 0,2142 10 7,7102 0,6800
81,0 0,18 -0,3745
82  – 86 0,2635 10 9,4861 0,0278
86,5 0,85 -0,6381
87  – 92 0,2096 3 7,5450 2,7378
92,0 1,53 -0,8476
93  – 97 0,1077 2 3,8789 0,9101
97,5 2,20 -0,9554
36 X² = 10,6054
Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas XI MIPA-1
fo fh
Jumlah











Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
S
XBk i 





Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 65
Rentang nilai (R) = = 26
Banyaknya kelas (K) = = 6,136 = 6 Kelas
Panjang kelas (P) = = 4,333 = 4
Uji Normalitas Nilai Awal
Kelas XI MIPA-2
(90-65) + 1



























































S 2 = 37,1587
S = 6,0958
2
























































Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas XI MIPA-2
64,5 -2,15 -0,0040
65  – 68 0,0218 2 0,7865 1,8725
68,8 -1,45 -0,0259
69  – 73 0,0816 6 2,9383 3,1902
73,1 -0,74 -0,1075
74  – 77 0,1890 8 6,8030 0,2106
77,4 -0,03 -0,2965
78  – 81 0,2713 12 9,7685 0,5098
81,7 0,67 -0,5678
82  – 86 0,2417 5 8,7024 1,5752
86,0 1,38 -0,8095
87  – 90 0,1336 3 4,8094 0,6807
90,3 2,08 -0,9431
36 X² = 7,3583
Keterangan:
Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
fh
Jumlah


















Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 90
Nilai minimal = 65
Rentang nilai (R) = = 26
Banyaknya kelas (K) = = 6,136 = 6 Kelas
Panjang kelas (P) = = 4,333 = 4
Uji Normalitas Nilai Awal
Kelas XI IPA-3


























































































































Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas XI IPA-3
64,5 -2,18 -0,0037
65  – 68 0,0205 2 0,7382 2,1568
68,8 -1,47 -0,0242
69  – 73 0,0782 6 2,8153 3,6027
73,1 -0,77 -0,1024
74  – 77 0,1847 8 6,6478 0,2750
77,4 -0,06 -0,2870
78  – 81 0,2702 12 9,7274 0,5310
81,7 0,64 -0,5573
82  – 86 0,2451 5 8,8235 1,6568
86,0 1,35 -0,8024
87  – 90 0,1378 3 4,9610 0,7752
90,3 2,06 -0,9402
36 X² = 8,2223
fh
Jumlah












Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
S
XBk i 






Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis
Kriteria yang digunakan
 diterima jika Ho
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 97
Nilai minimal = 65
Rentang nilai (R) = = 33
Banyaknya kelas (K) = = 6,136 = 6 Kelas
Panjang kelas (P) = = 5,500 = 6
Uji Normalitas Nilai Awal
Kelas XI IPA-4
(97-65) + 1























































































































Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas XI IPA-3
64,5 -1,84 -0,0097
65  – 70 0,0392 4 1,4106 4,7530
70,0 -1,16 -0,0489
71  – 75 0,1160 7 4,1750 1,9115
75,5 -0,47 -0,1649
76  – 81 0,2196 10 7,9057 0,5548
81,0 0,21 -0,3845
82  – 86 0,2662 10 9,5826 0,0182
86,5 0,89 -0,6507
87  – 92 0,2066 3 7,4361 2,6464
92,0 1,57 -0,8572
93  – 97 0,1026 2 3,6936 0,7766
97,5 2,25 -0,9598















Bk = batas kelas bawah - 0.5
Zi
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar
  dari O s/d Z
Luas Daerah
fh = luas daerah x N
fo
Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07
Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
S
XBk i 
)()( 21 ZPZP 
 if
Lampiran 12. Uji Homogenitas Populasi 
UJI HOMOGENITAS POPULASI 
Hipotesis 
Ho : σA2 = σB2= σC2 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku = tidak homogen 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝑙𝑛10  𝐵 −  ∑𝑑𝑘  𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖2   
Dari data diperoleh: 
 




   
  
Sampel dk (n-1) Si2 dk . Si2 Log Si2 dk . Log Si2
1 35 66,771 2336,972 1,825 63,860
2 35 37,159 1300,556 1,570 54,952
3 35 37,092 1298,222 1,569 54,925
4 35 65,257 2284,000 1,815 63,512




Log S2 = log (35,255357)
= 1,712
B = 1,712 x 140
= 239,735
X² = 2,303 x       ( 239,735 - 237,249 )
= 2,303 x 2,486
= 5,724
Untuk  a = 5%, dengan dk = 4-1 = 3 diperoleh X² tabel = 7,815
Karena X²  < X² tabel, maka keempat kelas homogen
Lampiran 13. Penilaian Siswa Kelas XI MIPA 2 
DAFTAR NILAI KETERAMPILAN SISWA KELAS XI MIPA 2 
 
1 ABIEM CHAERUL ADHA 78 75 76,5 B
2 AISYAH ABDURRAHMAN 78 75 76,5 B
3 ALAN DITA BUSAERI 75 75 75 B
4 AMADEA MASITA 75 75 75 B
5 AMANDA PUTRI 78 78 78 B
6 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR 80 75 77,5 B
7 ASNAL MUTHOLIB 78 75 76,5 B
8 AYU WULANDHARI 75 75 75 B
9 BINTANG AKBAR DEWANTARA 80 78 79 B
10 CALLISTA AZRA SYAFINA 78 78 78 B
11 ERLINA AGUSTIN EKA WATI 78 75 76,5 B
12 FADHILA MUHAMMAD 80 75 77,5 B
13 FASTABIQUL KHUSNA 78 78 78 B
14 FERANI NUR FADHILA 80 75 77,5 B
15 FIRLYN PUTRIANA AZLYA 75 75 75 B
16 HABIB ZIDAN ABIZARD 78 78 78 B
17 HENDRA ADI WIBOWO 80 75 77,5 B
18 IFTAHLANA AULIA 80 80 80 B
19 INDIRA AULYA RACHMA 78 78 78 B
20 IVAN K. RISQI MAULANA 78 78 78 B
21 JUAN KEN ARIWESA 78 78 78 B
22 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM 78 78 78 B
23 LARAS EKAWATI 78 78 78 B
24 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM 80 75 77,5 B
25 LUHUR DIHAN PANGESTU 75 75 75 B
26 MUHAMMAD NUR FITRIANTO 78 75 76,5 B
27 NABILA DEFFI AULIA 80 75 77,5 B
28 NADHIA WAHYU APRILIA 78 75 76,5 B
29 NANDA PURWANINGSIH 78 78 78 B
30 NISA NURUL SAFITRI 80 75 77,5 B
31 NUR HIDAYAH 78 78 78 B
32 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA 78 78 78 B
33 SALSABILA ARSANDA LATIFA 78 78 78 B
34 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI 80 75 77,5 B
35 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRA 75 75 75 B


































Lampiran 14. Analisis Uji GEFT Kelas XI MIPA 2 
HASIL TES GEFT KELAS XI MIPA 2 
 
  
1 ABIEM CHAERUL ADHA L 8 FD
2 AISYAH ABDURRAHMAN P 10 FI
3 ALAN DITA BUSAERI L 6 FD
4 AMADEA MASITA P 11 FI
5 AMANDA PUTRI P 13 FI
6 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR L 8 FD
7 ASNAL MUTHOLIB L 12 FI
8 AYU WULANDHARI P 8 FD
9 BINTANG AKBAR DEWANTARA L 10 FI
10 CALLISTA AZRA SYAFINA P 12 FI
11 ERLINA AGUSTIN EKA WATI P 9 FI
12 FADHILA MUHAMMAD L 8 FD
13 FASTABIQUL KHUSNA P 11 FI
14 FERANI NUR FADHILA P 12 FI
15 FIRLYN PUTRIANA AZLYA P 10 FI
16 HABIB ZIDAN ABIZARD L 10 FI
17 HENDRA ADI WIBOWO L 7 FD
18 IFTAHLANA AULIA P 12 FI
19 INDIRA AULYA RACHMA P 11 FI
20 IVAN K. RISQI MAULANA L 10 FI
21 JUAN KEN ARIWESA L 9 FI
22 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM P 12 FI
23 LARAS EKAWATI P 9 FI
24 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM P 12 FI
25 LUHUR DIHAN PANGESTU L 8 FD
26 MUHAMMAD NUR FITRIANTO L 8 FD
27 NABILA DEFFI AULIA P 10 FI
28 NADHIA WAHYU APRILIA P 12 FI
29 NANDA PURWANINGSIH P 10 FI
30 NISA NURUL SAFITRI P 9 FI
31 NUR HIDAYAH P 9 FI
32 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA L 6 FD
33 SALSABILA ARSANDA LATIFA P 12 FI
34 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI P 8 FD
35 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRA L 12 FI
36 SYAFIRA AL MUMTAZA P 5 FD
NO NAMA L/P Hasil GEFT Gaya Kognitif
Lampiran 15. Kategori Angket Student Attitudes toward Chemistry Lessons (Pretest dan Postest) 
KATEGORI STUDENT ATTTUDES TOWARD CHEMISTRY LESSONS (PRETEST)
   
1 ABIEM CHAERUL ADHA 29 2,42 Cukup
2 AISYAH ABDURRAHMAN 30 2,5 Baik
3 ALAN DITA BUSAERI 29 2,42 Cukup
4 AMADEA MASITA 29 2,42 Cukup
5 AMANDA PUTRI 28 2,33 Cukup
6 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR 30 2,5 Baik
7 ASNAL MUTHOLIB 23 1,92 Cukup
8 AYU WULANDHARI 28 2,33 Cukup
9 BINTANG AKBAR DEWANTARA 33 2,75 Baik
10 CALLISTA AZRA SYAFINA 29 2,42 Cukup
11 ERLINA AGUSTIN EKA WATI 30 2,5 Baik
12 FADHILA MUHAMMAD 27 2,25 Cukup
13 FASTABIQUL KHUSNA 30 2,5 Baik
14 FERANI NUR FADHILA 31 2,58 Baik
15 FIRLYN PUTRIANA AZLYA 34 2,83 Baik
16 HABIB ZIDAN ABIZARD 30 2,5 Baik
17 HENDRA ADI WIBOWO 29 2,42 Cukup
18 IFTAHLANA AULIA 32 2,67 Baik
19 INDIRA AULYA RACHMA 30 2,5 Baik
20 IVAN K. RISQI MAULANA 28 2,33 Cukup
21 JUAN KEN ARIWESA 27 2,25 Cukup
22 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM 30 2,5 Baik
23 LARAS EKAWATI 31 2,58 Baik
24 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM 36 3 Baik
25 LUHUR DIHAN PANGESTU 25 2,08 Cukup
26 MUHAMMAD NUR FITRIANTO 27 2,25 Cukup
27 NABILA DEFFI AULIA 34 2,83 Baik
28 NADHIA WAHYU APRILIA 29 2,42 Cukup
29 NANDA PURWANINGSIH 34 2,83 Baik
30 NISA NURUL SAFITRI 34 2,83 Baik
31 NUR HIDAYAH 33 2,75 Baik
32 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA 34 2,83 Baik
33 SALSABILA ARSANDA LATIFA 27 2,25 Cukup
34 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI 29 2,42 Cukup
35 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRA 32 2,67 Baik




NAMA NO Skor Nilai kategori




1 ABIEM CHAERUL ADHA 29 2,42 Cukup
2 AISYAH ABDURRAHMAN 33 2,75 Baik
3 ALAN DITA BUSAERI 29 2,42 Cukup
4 AMADEA MASITA 35 2,92 Baik
5 AMANDA PUTRI 32 2,67 Baik
6 ANINDITYA ARIEF SYAMAIDZAR 31 2,58 Baik
7 ASNAL MUTHOLIB 37 3,08 Baik
8 AYU WULANDHARI 28 2,33 Cukup
9 BINTANG AKBAR DEWANTARA 34 2,83 Baik
10 CALLISTA AZRA SYAFINA 32 2,67 Baik
11 ERLINA AGUSTIN EKA WATI 32 2,67 Baik
12 FADHILA MUHAMMAD 27 2,25 Cukup
13 FASTABIQUL KHUSNA 34 2,83 Baik
14 FERANI NUR FADHILA 34 2,83 Baik
15 FIRLYN PUTRIANA AZLYA 37 3,08 Baik
16 HABIB ZIDAN ABIZARD 31 2,58 Baik
17 HENDRA ADI WIBOWO 30 2,5 Baik
18 IFTAHLANA AULIA 33 2,75 Baik
19 INDIRA AULYA RACHMA 34 2,83 Baik
20 IVAN K. RISQI MAULANA 30 2,5 Baik
21 JUAN KEN ARIWESA 31 2,58 Baik
22 KHAIRUN NISA PUSPITANINGRUM 33 2,75 Baik
23 LARAS EKAWATI 30 2,5 Baik
24 LATIFAH DEVI TEDJA ARRUM 38 3,17 Baik
25 LUHUR DIHAN PANGESTU 26 2,17 Cukup
26 MUHAMMAD NUR FITRIANTO 29 2,42 Cukup
27 NABILA DEFFI AULIA 36 3 Baik
28 NADHIA WAHYU APRILIA 32 2,67 Baik
29 NANDA PURWANINGSIH 43 3,58 Sangat Baik
30 NISA NURUL SAFITRI 37 3,08 Baik
31 NUR HIDAYAH 34 2,83 Baik
32 RAIHAN ARSYAD MAHENDRA 38 3,17 Baik
33 SALSABILA ARSANDA LATIFA 30 2,5 Baik
34 SEPTIA PUTRI HERMAVIANI 29 2,42 Cukup
35 SEPTIAN ARYA DWI CANDRA SAPUTRA 32 2,67 Baik





Lampiran 16. Uji N-Gain 
 
UJI N-GAIN STUDENTS ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSON 
DITINJAU DARI GAYA KOGNITIF FIELD DEPENDENT (FD) 
 
  




1 FD-001 2,42 2,42 -0,02 Rendah 
2 FD-003 2,42 2,42 -0,02 Rendah 
3 FD-006 2,5 2,58 0,06 Rendah 
4 FD-008 2,33 2,33 -0,02 Rendah 
5 FD-012 2,25 2,25 -0,02 Rendah 
6 FD-017 2,42 2,5 0,06 Rendah 
7 FD-025 2,08 2,17 0,07 Rendah 
8 FD-026 2,25 2,42 0,15 Rendah 
9 FD-032 2,83 3,17 0,31 Sedang 
10 FD-034 2,42 2,42 -0,02 Rendah 
11 FD-036 2,08 2,17 0,07 Rendah 
JUMLAH 26 26,85 
0,05 Rendah 
RATA-RATA 2,36 2,44 
 
UJI N-GAIN STUDENTS ATTITUDES TOWARD CHEMISTRY LESSON 









1 FI-002 2,5 2,75 0,225 Rendah 
2 FI-004 2,42 2,92 0,4758 Sedang 
3 FI-005 2,33 2,67 0,3167 Sedang 
4 FI-007 1,92 3,08 1,1408 Tinggi 
5 FI-009 2,75 2,83 0,0525 Rendah 
6 FI-010 2,42 2,67 0,2258 Rendah 
7 FI-011 2,5 2,67 0,145 Rendah 
8 FI-013 2,5 2,83 0,305 Sedang 
9 FI-014 2,58 2,83 0,2242 Rendah 
10 FI-015 2,83 3,08 0,2217 Rendah 
11 FI-016 2,5 2,58 0,055 Rendah 
12 FI-018 2,67 2,75 0,0533 Rendah 
13 FI-019 2,5 2,83 0,305 Sedang 
14 FI-020 2,33 2,5 0,1467 Rendah 
15 FI-021 2,25 2,58 0,3075 Sedang 
16 FI-022 2,5 2,75 0,225 Rendah 
17 FI-023 2,58 2,5 -0,1058 Rendah 
18 FI-024 3 3,17 0,14 Rendah 
19 FI027 2,83 3 0,1417 Rendah 
20 FI-028 2,42 2,67 0,2258 Rendah 
21 FI-029 2,83 3,58 0,7217 Tinggi 
22 FI-030 2,83 3,08 0,2217 Rendah 
23 FI-031 2,75 2,83 0,0525 Rendah 
24 FI-033 2,25 2,5 0,2275 Rendah 
25 FI-035 2,67 2,67 -0,0267 Rendah 
JUMLAH 63,66 70,32 
0,24 Rendah 
RATA-RATA 2,55 2,81 
 
Lampiran 17. Analisis Uji Hipotesis Korelasi 
UJI HIPOTESIS KORELASI 
 
 






Maka dapat dikatakan bahwa terdapat korelasi positif antara 2 variabel (SATCL dengan gaya 
kognitif), dengan rttabel = 0,329, harga = 5%. Interpretasi korelasi antara 2 variabel (SATCL 




Lampiran 18. Hasil Wawancara Guru Kimia (Pra-riset) 
HASIL WAWANCARA PRA-RISET 
1. Nama Responden  : Maria Sundus R.W 
2. Guru Mata Pelajaran  : Kimia 
3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
4. Sekolah Tempat Mengajar : SMA N 13 Semarang 
 
Pertanyaan Jawaban 
1) Apakah ada kesulitan yang anda 
hadapi saat mengajar dikelas ? 
Ya, pasti ada sulit dan tidaknya. Sulitnya ada 
beberapa siswa yang tidak bawa buku paket 
dan bermain smartphone saat pembelajaran 
2) Bagaimana antusias peserta didik 
dalam pembelajaran kimia ? 
Kurang antusias 
3) Materi apa yang menurut peserta 
didik sulit ? 
Dalam pembelajaran kimia dianggap sulit oleh 
peserta didik jika berhubungan dengan 
perhitungan 
4) Bagaimana anda mencari solusi 
untuk terkait masalah peserta 
didik sulit dalam memahami 
materi ? 
LKS yang bagus dan terstruktur 
5) Sumber belajar apa saja yang biasa 
anda gunakan dalam pembelajaran 
? 
Buku paket dan internet 
6) Apakah setiap peserta didik 
diwajibkan memiliki buku paket 
atau LKS ? 
Tidak 
7) Jika tidak/ya, apa alasannya ? Karena itu merupakan kesadaran peserta 
didik sekaligus melatih untuk bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri dan sekolah tidak 
mewajibkannya 
8) Apakah ada sumber belajar lain 
yang digunakan selain buku ? 
Ya, dari internet 
9) Bagaimana hasil tes peserta didik ? Kurang baik, 20% tuntas 
10) Apakah semua mencapai KKM ? Tidak 
11) Apa tindakan anda pada peserta 
didik yang belum mencapai KKM ? 





Lampiran 19. Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
  
Lampiran 20. Surat Permohonan Izin Riset 
  
Lampiran 21. Surat Keterangan Riset 
  














































Lampiran 25. Dokumentasi 
 
Penjelasan mengenai Tes GEFT 
 
Peserta didik mengisi tes GEFT dan angket SATCL 
 
Suasana Pembelajaran Proyek 
 
Peserta didik menentukan proyek 
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